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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh Dewan Komisaris 
Independen terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 
2013-2015. (2) pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. (3) pengaruh Komite Audit terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. (4) 
pengaruh CAR terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI 
periode 2013-2015. (5) pengaruh Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, 
Komite Audit, dan CAR secara simultan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013-2015 yang berjumlah 43 bank. Pemilihan sampel melalui 
metode purposive sampling. Terdapat 26 perusahaan yang memenuhi kriteria 
sebagai sampel penelitian sehingga data penelitian berjumlah 76. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, uji regresi linear sederhana, dan uji 
regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan, ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,100dan 
nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. (2) Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perbankan, 
ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,331 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perbankan, ditunjukkan oleh 
nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,066 dan nilai signifikansi sebesar 0,013 < 
0,05. (4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara CAR terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan, ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 
0,115 dan nilai signifikansi sebesar 0,001> 0,05. (5) Dewan Komisaris 
Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, dan CAR secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan, 
ditunjukkan dengan nilai F sebesar 12,173 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 
0,05, selain itu nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,367. 
 
Kata Kunci : Good Corporate Governance, Capital Adequacy Ratio, dan Kinerja 
Keuangan Perbankan 
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ABSTRACT 
 
This study aimed to find out the effects of: (1) Board of Independent 
Commissioners on the Financial Performance of Banks listed in Indonesia Stock 
Exchange (ISE) in the 2013-2015 period, (2) Board of Directors on the Financial 
Performance of Banks listed in ISE in the 2013-2015 period, (3) Audit Committee 
on the Financial Performance of Banks listed in ISE in the 2013-2015 period, 
(4)CAR on the Financial Performance of Banks listed in ISE in the 2013-2015, 
and (5) Board of Independent Commissioners, Board of Directors,Audit 
Committee, and CAR as an aggregate on the Financial Performance of Banks 
listed in ISE in the 2013-2015 period.  
The research population comprised all banks listed in Indonesia Stock 
Exchange in the 2013-2015 period with a total of 42banks. The sample was 
selected by the purposive sampling technique. There were 26 companies satisfying 
the criteria for sample members so that the research data were 76. The data 
analysis techniques included tests of classical assumptions, simple linear 
regression, and multiple linear regression.  
The results of the study were as follows. (1) There was a positive and 
significant effect of Board of Independent Commissioners on the Financial 
Performance of Banks, indicated by a coefficient of determination (r2) of 0.100 
and a significance value of 0.003 < 0.05. (2) There was a positive and significant 
effect of Board of Directors on the Financial Performance of Banks, indicated by 
a coefficient of determination (r2) of 0.331 and a significance value of 0.002 < 
0.05.(3) There was a positive and significant effect of Audit Committee on the 
Financial Performance of Banks, indicated by a coefficient of determination (r2) 
of 0.066 and a significance value of 0.013 < 0.05. (4) There was a positive and 
significant effect of CAR on the Financial Performance of Banks, indicated by a 
coefficient of determination (r2) of 0.115 and a significance value of 0.001 <0.05. 
(5) Board of Independent Commissioners, Board of Directors, Audit Committee, 
and CAR simultaneously affected the Financial Performance of Banks, indicated 
by an F-value of 12.173 and a significance value of 0.000 < 0.05, and a 
coefficient of determination (r2) of 0.367. 
 
Keywords: Good Corporate Governance, Capital Adequacy Ratio, Financial 
Performance of Banks 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Keberadaan bank umum saat ini memiliki peran penting dalam 
perekonomian Indonesia, karena bank sudah menyentuh kebutuhan seluruh 
lapisan masyarakat. Sebagai lembaga kepercayaan, bank tidak hanya 
dibutuhkan atau bermanfaat bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan 
tetapi juga sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi 
suatu negara. Perbankan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bank, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. Perbankan Indonesia dalam menjalankan 
fungsinya berasaskan demokrasi ekonomi dan menggunakan prinsip kehati-
hatian. Tanpa peranan bank, tidak mungkin dilakukan globalisasi 
perekonomian (Hasibuan, 2006: 3).  
Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan 
kepercayaan masyarakat sehingga kesehatan bank perlu ditingkatkan. Cara 
meningkatkan kesehatan bank antara lain dilakukan dengan tetap menjaga 
likuiditasnya sehingga bank dapat memenuhi kewajiban kepada semua pihak 
yang menarik atau mencairkan simpanannya sewaktu-waktu. Oleh karenanya 
Bank Indonesia menerapkan aturan tentang kesehatan bank. Untuk  menilai 
suatu kesehatan bank dapat diliat dari berbagai segi. Penilaian ini bertujuan 
untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, 
kurang sehat atau tidak sehat (Kasmir, 2014:46). 
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Industri perbankan merupakan industri yang syarat dengan risiko, 
terutama karena melibatkan pengelolaan uang masyarakat dan diputar dalam 
bentuk berbagai investasi, seperti pemberian kredit, pembelian surat-surat 
berharga dan penanaman dana lainya. Apabila kinerja suatu bank buruk maka 
investor akan enggan menanamkan modal pada bank tersebut. Investor akan 
memilih bank yang memiliki kinerja baik dengan tujuan untuk memperoleh 
keuntungan yang lebih tinggi, oleh karena itu bank perlu meningkatkan 
kinerja agar dapat menaikkan return pada investor. Bank yang kinerjanya 
buruk akan sulit untuk memperoleh dana dan akan kehilangan kepercayaan 
dari masyarakat.  
Penurunan kinerja bank di Indonesia pernah terjadi pada saat krisis 
tahun 1997-1998. Pada saat itu krisis ekonomi yang mengakibatkan 
perbankan di Indonesia mengalami keterpurukan, hal itu ditunjukkan dengan 
banyaknya bank-bank dilikuidasi karena tidak mampu mempertahankan 
kinerjanya. Adanya krisis tersebut mempengaruhi kinerja perbankan yang 
mengakibatkan bank mengalami ketidakseimbangan dalam fungsinya. Dalam 
satu sisi, ada beberapa perbankan yang sukses dalam mengumpulkan dana 
masyarakat namun di sisi lain penyaluran kredit kepada masyarakat tidak 
berjalan dengan baik. Pada saat itu hampir tidak ada penegakan terhadap 
bank-bank yang melanggar ketentuan. Pada saat yang bersamaan, banyak 
bank yang sesungguhnya tidak memiliki modal cukup atau kekurangan modal 
tetapi dibiarkan tetap beroperasi dan ada beberapa bank yang mengalami 
kebangkrutan akibat krisis ekonomi tersebut. Terjadi pula krisis kepercayaan 
3 
 
masyarakat kepada perbankan. Banyak masyarakat yang menarik dananya 
besar-besaran dari bank. Nasabah pun menilai bahwa menyimpan dana di 
bank sudah tidak aman lagi karena mengalami kerugian.  
Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu 
sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan 
keuangan bank yang bersangkutan. Berdasarkan laporan itu akan dapat 
dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian 
tingkat kesehatan bank. Investor tentu akan menanamkan modalnya pada 
bank yang dapat memberikan profit yang tinggi. Profit yang pada umumnya 
hanya dapat dipenuhi oleh bank yang mempunyai kinerja yang baik. Oleh 
karena itu pada saat sekarang ini bank dituntut untuk meningkatkan kinerja 
dan menjaga kepercayaan masyarakat, bank harus memiliki manajemen yang 
baik dan menjaga profitabiltas supaya dapat meningkatkan permodalan 
Menurut Jumingan (2006:239) kinerja bank merupakan gambaran 
prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya, baik 
menyangkut aspek kuangan, aspek pemasaran, aspek penghimpunan dan 
penyaluran dana, aspek teknologi, maupun aspek sumber daya manusia. 
Dengan mengetahui kinerja yang dicapai, bank dapat menilai tingkat 
keberhasilan pelaksanaan kegiatannya sehingga bank dapat menentukan 
strategi untuk masa yang akan datang. Dalam penelitian ini, kinerja bank 
diukur dengan indikator profitabilitas. Rasio yang bisa dijadikan sebagai 
indikator profitabilitas suatu bank adalah Return on Assets (ROA). Return On 
Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
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dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar 
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset 
(Dendawijaya, 2003:120). 
Analisis rasio keuangan dapat membantu para pelaku bisnis untuk 
menilai kinerja bank. Indikator yang lazim digunakan untuk menilai kinerja 
bank sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Bank Indonesia 
No13/1/PBI/2011, meliputi empat aspek yaitu Risk Profil (Profil Risiko), 
Good Corporate Governance (GCG), Earnings (Rentabilitas), Capital 
(Permodalan). Dalam penelitian ini analisis rasio yang akan dibahas lebih 
lanjut diantaranya adalah faktor Good Corporate Governance (GCG) dan 
Capital (Permodalan). Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap 
kualitas manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG, sedangkan 
penilaian permodalan adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). Penilaian GCG 
dalam perbankan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi pelaporan 
kinerja keuangan. Meskipun GCG termasuk dalam komponen non keuangan, 
namun pada saat sekarang ini  GCG menjadi isu penting dan perlu 
dipertimbangkan oleh perusahaan dalam upaya meningkatkan laba dan 
kinerja perusahaan.   
Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu tata kelola bank yang  
menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas  
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), independensi  
(independency), dan kewajaran (fairness). GCG dapat diartikan sebagai suatu 
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pengendalian internal perusahaan guna mengelola risiko yang signifikan 
dengan mendorong terbentuknya manajemen yang bersih dan transparan. 
Tujuan utama GCG adalah untuk melindungi stakeholder dari perilaku 
manajemen yang tidak bersih dan tidak transparan. Penerapan GCG juga 
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat 
kepada Perbankan. Penerapan GCG dinilai dapat memperbaiki citra 
perbankan yang kurag baik. Dengan diterapkannya GCG yang baik akan 
menciptakan iklim usaha yang sehat dan mendorong peningkatan kinerja 
perbankan itu sendiri. 
Penerapan GCG di Indonesia merupakan hasil  pembelajaran dari krisis 
yang terjadi pada tahun 1997-1998. Menurut laporan World Bank pada tahun 
1999 dalam Adrian Sutedi, krisis ekonomi yang menimpa negara-negara 
ASEAN terjadi karena kegagalan penerapan Good Corporate Governance  
(GCG).  Kegagalan penerapan GCG ini berasal dari sistem kerangka hukum 
yang lemah, kurangnya pengawasan dewan komisaris dan auditor, dan 
praktik perbankan yang buruk. Lemahnya kinerja corporate governance 
menjadi pemicu utama terjadinya berbagai skandal keuangan. Kasus 
penipuan, penggelapan, pembobolan dan korupsi yang dilakukan oleh oknum 
bank itu sendiri banyak terjadi di perbankan Indonesia. Contoh kasus yang 
paling fenomenal terjadi pada Citibank tahun pada tahun 2011. Dalam kasus 
tersebut dana nasabah yang berniali triliunan dibobol oleh Inong Malinda Dee 
yang merupakan pegawai dari Citibank. Imbasnya kepada bank-bank lain 
adalah kepercayaan nasabah yang sedikit pudar. Nasabah mulai bertanya-
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tanya tentang keamanan dana mereka. Terjadinya berbagai kasus perbankan 
yang banyak terjadi di Indonesia membuat banyak pihak yang mulai berpikir 
bahwa Good Corporate Governance menjadi suatu kebutuhan di dunia bisnis 
sebagai barometer akuntabilitas dari suatu perusahaan. 
Good Corporate Governance dinilai dapat memperbaiki citra 
perbankan yang sempat buruk, melindungi kepentingan stakeholders dan 
meningkatkan kepercayaan masyarakat. Adanya GCG akan menciptakan 
iklim usaha yang sehat dan mendorong peningkatan kinerja perbankan itu 
sendiri. Selain itu dengan adanya GCG ini dapat meningkatkan kinerja 
keuangan, mengurangi risiko akibat tindakan pengelolaan yang cenderung 
menguntungkan diri sendiri. Perusahaan yang memiliki GCG akan lebih 
efisien dan daya saingnya akan meningkat. 
Good Corporate Governance akan tercapai jika terdapat hubungan 
antara unsur yang terkait dengan perusahaan baik unsur internal maupun 
eksternal. Dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah unsur internal 
yakni unsur yang diperlukan didalam perusahaan. Unsur internal Good 
Corporate Governance yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Dewan 
Komisaris Independen, Dewan Direksi, dan Komite Audit. Ketiga unsur GCG 
tersebut dinilai cukup untuk menggambarkan baik buruknya Kinerja 
Keuangan Perbankan karena ketiganya memiliki peranan yang sangat 
penting. 
Dewan Komisaris Independen merupakan dewan yang berperan sebagai 
pengawas jalannya perusahaan. Kurangnya pengawasan Dewan Komisaris 
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Independen menyebabkan Good Corporate Governance tidak berjalan secara 
optimal. Adanya berbagai skandal yang pernah terjadi pada perbankan di 
Inodensia menjadi salah satu faktor yang harus diperbaiki dalam tata kelola 
perusahaan. Hal tersebut diharapkan akan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat. Dalam upaya untuk melaksanakan tanggung jawabnya dengan 
baik maka Dewan Komisaris Independen harus secara proaktif berupaya 
untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasehat kepada Direksi yang 
terkait dengan tata kelola perusahaan. 
Dewan Direksi merupakan pimpinan perusahaan yang dipilih oleh para 
pemegang saham untuk mewakili kepentingan mereka dalam perusahaan. 
Masalah yang pernah dihadapi oleh beberapa perbankan di Indonesia yakni 
lemahnya kinerja Dewan Direksi, hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya 
prinsip-prinsip keterbukaan antara Dewan Direksi dan pegegang saham. 
Dewan direksi memiliki tanggung jawab untuk mengelola perusahaan dan 
mengawasi perilaku bisnis perusahaan untuk mengevaluasi apakah bisnis 
telah dikelola dengan baik. Selain itu, dewan direksi bertanggung jawab 
untuk mengembangkan dan melaksanakan program hubungan dengan 
investor ataupun kebijakan komunikasi dengan pemegang saham.  
Komite Audit dibentuk oleh Dewan Komisaris untuk membantu mereka 
dalam mengawasi Direksi dan Tim Manajemen, serta memastikan penerapan 
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Komite audit merupakan 
salah satu dimensi yang terpenting dalam GCG. Adanya praktik-praktik  
kecurangan salah satunya timbul dari kinerja Komite Audit yang tidak jujur/ 
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tidak independen. Dalam hal ini Komite Audit berfungsi untuk melakukan 
pengawasan atas proses pelaporan keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan 
audit dan implementasi Good Corporate Governance di perusahaan-
perusahaan. Adanya komite audit diharapkan dapat mengoptimalkan fungsi 
pengawasan yang dilakukan dewan komisaris dan direksi. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk menunjang aktiva 
yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan 
(Dendawijaya, 2003: 122). Selain itu  CAR dapat diartikan sebagai rasio 
kewajiban pemenuhan modal minimum yang harus dimiliki oleh bank. Untuk 
saat ini minimal CAR sebesar 8% dari Aset Tertimbang Menurut Risiko 
(ATMR), atau ditambah dengan Risiko Pasar dan Risiko operasional, ini 
tergantung pada kondisi bank yang bersangkutan. Bank-bank tersebut akan 
dilihat kembali profil risikonya oleh tenaga pengawas BI. Bagi bank yang 
memiliki CAR di bawah 8% harus segera memperoleh perhatian dan 
penanganan yang serius untuk segera diperbaiki. Penambahan CAR untuk 
mencapai seperti yang ditetapkan memerlukan waktu sesuai dengan 
ketentuan. Apabila sampai waktu yang telah ditentukan target CAR tidak 
tercapai, maka bank yang bersangkutan akan dikenakan sanksi (Kasmir, 
2014:48) 
Penurunan CAR pada masa krisis 1997 terjadi akibat turunnya 
kepercayaan nasabah. Penurunan CAR menjadi pertanda turunnya kinerja 
perbankan. Jika CAR bank kurang dari 8% dan ditambah CAR profil 
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risikonya tidak memenuhi standar, maka bank itu menandakan tidak sehat. 
Kecukupan modal menjadi salah satu faktor terpenting dalam perbankan. 
Baik buruknya kinerja suatu bank juga dipengaruhi oleh besarnya CAR yang 
dimiliki oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin tinggi pula 
kemampuan bank untuk menanggung risiko kredit yang diberikan. 
Bank merupakan lembaga keuangan yang rentan terhadap perubahan 
kondisi ekonomi. Penilaian GCG dan penilaian CAR diharapkan dapat 
membantu pelaku bisnis dalam menganalisis kinerja bank saat ini untuk 
memprediksi kondisi bank dimasa mendatang. Oleh karena itu, penulis 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance 
(GCG), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Kinerja perbankan yang buruk akan menurunkan kepercayaan 
masyarakat kepada perbankan. 
2. Kepercayaan masyarakat yang kurang terhadap dunia perbankan 
membuat pihak bank kesulitan memperoleh dana dari masyarakat. 
3. Penerapan Good Corporate Governance yang lemah menjadi salah satu 
faktor utama terjadinya berbagai skandal keuangan pada perusahaan 
perbankan. 
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4. Pengawasan Dewan Komisaris Independen yang kurang menyebabkan 
Good Corporate Governance tidak berjalan secara optimal.  
5. Kinerja Dewan Direksi yang lemah ditunjukkan dengan tidak adanya 
prinsip-prinsip keterbukaan antara Dewan Direksi dan pemegang saham. 
6. Adanya praktik-praktik kecurangan salah satunya timbul dari kinerja 
Komite Audit yang tidak jujur/ tidak independen. 
7. Modal bank (CAR) yang kurang akan menyebabkan bank kesulitan 
menyalurkan dananya kepada masyararakat dan dapat menunjukkan 
kinerja bank tidak sehat. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini memperoleh temuan yang terfokus pada 
permasalahan dan terhindar dari penafsiran yang berbeda, maka perlu 
dilakukan pembatasan masalah. Berdasarkan latar belakang di atas, Good 
Corporate Governance diproksikan dengan pihak-pihak yang mempengaruhi 
penerapan Good Corporate Governance meliputi Dewan Komisaris 
Independen,  Dewan Direksi, dan Komite Audit. Capital Adequacy Ratio 
sebagai aspek permodalan. Kinerja Keuangan perbankan diukur dengan 
menggunakan Rasio ROA (Return On Asset). Objek yang digunakan peneliti 
adalah perbankan yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI) periode 2013-
2015. 
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D. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2013-2015?  
2. Bagaimana pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015?  
3. Bagaimana pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015?  
4. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2013-2015? 
5. Bagaimana pengaruh Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, 
Komite Audit, dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2013-2015? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2015. 
2. Mengetahui pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. 
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3. Menegtahui pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015.  
4. Mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2015. 
5. Mengetahui pengaruh Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, 
Komite Audit, dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2015. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis : 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu 
pengetahuan pada umumnya. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi tambahan referensi atau sumber bacaan dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan mengenai pengaruh Good Corporate Governance 
(GCG), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Manfaat Praktis : 
a. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian dapat dimanfaatkan mahasiswa dan mengaplikasikan 
teori yang tidak diperoleh di bangku kuliah, serta meningkatkan 
wawasan pengetahuan di bidang keuangan yang berkaitan dengan 
kinerja keuangan perbankan.  
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b. Bagi Perusahaan  
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi perusahaan 
khususnya perusahaan perbankan dalam menilai kinerja keuangan. 
c. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan tambahan 
informasi bacaan dan kajian khususnya bagi mahasiswa Program 
Studi Akuntansi dibidang perbankan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Bank 
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak.  
Menurut Kasmir (2014:3) bank adalah lembaga keuangan yang 
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan 
jasa lainnya. Sedangkan Dendawijaya (2003:25) menyebutkan bank 
merupakan suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai 
macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, 
pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan 
benda-benda berharga, membiayai perusahaan-perusahaan, dan lain-lain. 
Berdasarkan definisi bank menurut para ahli, maka dapat disimpulkan 
bahwa bank adalah salah satu lembaga keuangan yang melayani 
kepentingan masyarakat dengan menghimpun dana dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan bentuk lainnya dalam rangka mensejahterakan masyarakat. 
Bank merupakan lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara 
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pihak kelebihan dana dan kekurangan dana dan juga memberikan jasa-
jasa lainnya guna mempermudah masyarakat dalam menjalankan aktivitas 
ekonomi. Bank merupakan jantung perekonomian suatu negara karena 
bank menjadi agen yang mendistribusikan dana antar masyarakat. Bank 
menjadi salah satu lembaga yang berperan penting dalam mengatur 
stabilitas perekonomian suatu negara. Selain itu bank juga menjadi tempat 
yang memberikan jasa lalu lintas pembayaran antar masyarakat.   
Sebagai lembaga keuangan, kegiatan bank sehari-harinya tidak akan 
terlepas dari bidang keuangan. Kegiatan pihak perbankan secara 
sederhana dapat dikatakan adalah menghimpun dana dan menyalurkan 
dana kepada masyarakat umum. 
Adapun kegiatan-kegiatan perbankan yang ada di Indonesia adalah:   
1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, 
tabungan dan deposito.  
2) Menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk kredit investasi, 
kredit modal kerja maupun kredit perdagangan.  
3) Menyediakan fasilitas untuk perdagangan internasional. 
4) Memberikan pelayanan penyimpanan barang berharga. 
2. Fungsi dan Tujuan Perbankan 
Perbankan Indonesia dalam menjalankan fungsinya berasaskan 
prinsip kehati-hatian. Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai 
penghimpun dan penyalur dana masyarakat serta bertujuan untuk 
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 
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meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan 
ekonomi dan stabilitas nasional, kearah peningkatan taraf hidup rakyat 
banyak. Sedangkan tujuan bank adalah menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, 
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan rakyat 
(Hasibuan, 2006:4). 
3. Kinerja Keuangan Perbankan 
Menurut Jumingan (2006:239), kinerja keuanagn bank merupakan 
gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik 
menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang 
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 
profitabilitas. Sedangkan menurut Desvian (2005:21) kinerja keuangan 
perbankan merupakan hasil yang dicapai suatu bank dengan mengelola 
sumber daya yang ada dalam bank seefektif dan seefisien mungkin guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh manajemen bank itu sendiri. 
Kinerja perbankan terkait erat dengan tingkat kesehatan bank. Tingkat 
kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu indikator 
utama yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang 
bersangkutan dalam UU RI No 7 Tahun 1992 pasal 29 tentang perbankan, 
disebutkan bahwa Bank Indonesia berhak untuk menetapkan ketentuan 
tentang kesehatan bank dengan memperhatikan aspek permodalan, kualitas 
asset, rentabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan 
dengan usaha bank. Oleh karena itu Bank Indonesia mengeluarkan surat 
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keputusan direksi Bank Indonesia No 30/277/KEP/DIR tanggal 19 Maret 
1998 yang mengatur tata cara penilaian tingkat kesehatan bank. 
Bank yang dapat selalu menjaga kinerjanya dengan baik terutama 
tingkat profitabilitasya yang tinggi dan mampu membagikan dividen 
dengan baik serta prospek usahanya dapat selalu berkembang dengan baik, 
maka ada kemungkinan nilai saham dan jumlah dana dari pihak ketiga 
akan naik. Kenaikan nilai saham dan jumlah dana pihak ketiga tersebut 
menjadi salah satu dampak meningkatnya kepercayaan masyarakat kepada 
bank yang bersangkutan. 
Menurut Rivai (2013:459), penilaian kinerja perbankan meliputi 
seluruh aspek operasional maupun nonoperasional bank tersebut. Kinerja 
bank menunjukkan keberhasilan bank dalam  menarik dana masyarakat 
dan menyalurkannya kembali melalui pelaksanaan manajemen yang telah 
ditentukan. Penilaian kinerja keuangan dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana pencapaian manajemen atas pelaksanaan dari rencana atau sasaran 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu penilaian kinerja berguna 
untuk mengevaluasi keberhasilan manajemen dalam mengelola 
perusahaan. 
4. Pengukuran Kinerja Keuangan Perbankan 
a. Return on Assets (ROA) 
Penilaian kinerja bank dapat dilakukan dengan melihat laporan 
keuangan. Investor dapat melakukan analisis kinerja dengan melihat 
profitabilitas yang dihasilkan. Penilaian ini dapat menggunakan rasio 
18 
 
Return On Asset. Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio 
yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu bank. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar laba yang dapat 
diperoleh dari seluruh aktiva yang dimiliki bank. Dengan mengetahui 
ROA, kita dapat menilai apakah perusahaan telah efisien dalam 
menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan 
keuntungan.  
Menurut Mardiyanto (2009:196) ROA adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi. ROA 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam 
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar 
ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh 
perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut 
dari segi penggunaan asset (Dendawijaya, 2003: 120) 
Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan 
kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan 
perusahaan tersebut semakin diminati oleh investor, karena tingkat 
pengembalian atau deviden akan semakin besar. Hal ini juga akan 
berdampak pada harga saham dari perusahaan tersebut di pasar modal 
yang akan semakin meningkat sehingga ROA akan berpengaruh 
terhadap harga saham perusahaan. 
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Menurut Rivai (2013: 480) ROA digunakan untuk mengukur 
kemapuan bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. 
Informasi mengenai efisiensi bank akan terlihat pada ROA karena 
ROA menunjukkan berapa banyak laba yang dihasilkan secara rata-
rata dari Rp.1,00 asetnya (Mishkin, 2007: 306). ROA dapat membantu 
perusahaan untuk dapat mengukur efisiensi penggunaan modal yang 
menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi 
keadaan keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui posisi 
perusahaan terhadap industri. Dengan demikian, maka dapat 
disimpulkan bahwa ROA merupakan rasio yang mampu 
menggambarkan kemampuan efisiensi bank dalam menghasilkan laba/ 
keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan. 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/DPNP/2011, ROA 
dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 
 
b. Return on Equity (ROE) 
ROE adalah perbandingan antara laba bersih bank dengan modal 
sendiri. Menurut Dendawijaya (2003:120) rasio ini dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
Rasio ini banyak diamati oleh para pemegnag saham bank (baik 
pemegang saham sendiri maupun pemegang saham baru) serta para 
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investor di pasar modal yang ingin membeli saham. Dalam 
prakteknya, para inverstor di pasar modal mempunyai beberapa motif 
atau tujuan dalam membeli saham bank yang telah melakukan emisi 
sahamnya. Motif-motif tersebut adalah : 
1) Memperoleh dividen berdasarkan keputusan RUPS 
2) Mengejar capital gain  bermain di bursa efek 
3) Menguasai perusahaan melalui pencapaian mayoritas saham 
Dengan demikian rasio ini merupakan indikator yang amat 
penting bagi para pemegang saham dan calaon investor untuk 
mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang 
dikaitkan dengan pembayaran dividen, sedangkan dalam penentuan 
tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih mementingkan 
penilaian besarnya Return on Assets (ROA) dan tidak memasukkan 
unsur Return on Equity (ROE). Hal ini dikarenakan Bank Indonesia 
sebagai pembina dan pengawas perbankan, lebih mengutamakan nilai 
profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya 
sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat. 
c. Return on Invesmant (ROI) 
ROI  menunjukan kemampuan perusahaan  menghasilkan laba 
dari aktiva yang dipergunakaan. Dengan mengetahui rasio ini, akan 
dapat diketahui apakah perusahan efesien dalam memanfaatkan 
aktivanya dalam kegiatan operasional perusahan rasio ini juga 
memberikan ukursn yang lebih bbaik atas profitabilitas perusahaan 
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karena menunjukan efektivitas manajemen dalam menggunakan 
aktiva untuk memperoleh pendapatan. Dalam analisis keuangan ROI 
mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa 
keuangan yang bersifat menyeluruh.  
ROI merupakan salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang di 
maksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan 
keseluruhan dana yang diinvestasikan dalam aktiva yang digunakan 
untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Dengan 
demikian Return On Invesment (ROI) menghubungkan keuntungan 
yang diperoleh dari operasi perusahaan dengan jumlah investasi atau 
aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi 
tersebut (Munawir, 2004:89) 
Terdapat 2  faktor yang dapat mempengaruhi ROI diantaranya : 
1) Tingkat perputaran aktiva dalam kegiatan operasional perusahaan. 
2) Profit margin, adalah besarnya keuntungan operasi yang 
dinyatakan dalam bentuk persentase dan jumlah penjualan bersih. 
Profit margin dapat mengukur tingkat keuntun0gan perusahaan 
dengan dihubungkan dengan penjualannya. 
ROI sebagai bentuk teknik analisa rasio profitabilitas sangat 
penting dalam suatu perusahaan karena dengan mengetahui roi dapat 
akan diketahui seberapa efisien perusahaan guna memanfaatkan aktiva 
untuk kegiatan operasional dan dapat memberikan informasi ukuran 
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profitabilitas perusahaan. Rumus yang digunakan untuk mencari ROI 
adalah : 
 
 
5. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja 
Menurut Mardiasmo (2005:122) tujuan pengukuran kinerja perusahaan 
adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengkomunikasikan strategi secara lebih baik (top down and 
bottom up). 
2) Untuk mengukur kinerja finansial dan non finansial secara berimbang 
sehingga dapat ditelusur perkembangan pencapaian strategi. 
3) Untuk mengakomodasi pemahaman kepentingan manajer level 
menengah dan bawah serta memotivasi untuk mencapai goal 
congruence. 
4) Sebagai alat untuk mencapai kepuasan berdasarkan pendekatan 
individual dan kemampuan kolektif yang rasional 
Sedangkan menurut Mardiasmo (2005:122) manfaat pengukuran dan 
penilaian kinerja perusahaan adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk 
menilai kinerja manajemen. 
2) Memberikan arah untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan 
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3) Untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan 
membandingkan dengan target kinerja serta melakukan tindak korektif 
untuk memperbaiki kinerja. 
4) Sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman (reward 
and punishment) secara objektif atas pencapaian prestasi yang diukur 
sesuai dengan sistem pengukuran kinerja yang telah disepakati. 
5) Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam rangka 
memperbaiki kinerja organisasi. 
6) Membantu mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah 
terpenuhi. 
7) Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah. 
8) Memastikan bahwa pengambilan keputisan dilakukan secara objektif. 
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Perbankan  
Penilaian kinerja keuangan perbankan dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011, terdapat empat 
faktor yang mempengaruhi penilaian kinerja keuangan perbankan, yaitu :  
1) Profil Risiko merupakan penilaian terhadap risiko-risiko dalam 
operasional bank. Profil risiko meliputi risiko kredit, risiko pasar, 
risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, 
risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. Penetapan peringkat faktor profil 
risiko Bank secara konsolidasi dilakukan dengan memperhatikan: 
a. Signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap 
Bank secara konsolidasi 
24 
 
b. Permasalahan Perusahaan Anak yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap profil risiko Bank secara konsolidasi 
2) Penerapan Good Corporate Governance (GCG). Adanya GCG akan 
menciptakan iklim usaha yang sehat dan mendorong peningkatan 
kinerja perbankan itu sendiri. Selain itu dengan adanya GCG ini dapat 
meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi risiko akibat tindakan 
pengelolaan yang cenderung menguntungkan diri sendiri. Perusahaan 
yang memiliki GCG akan lebih efisien dan daya saingnya akan 
meningkat. Penetapan peringkat faktor GCG secara konsolidasi 
dilakukan dengan memperhatikan:  
a. Signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap 
Bank secara konsolidasi 
b. Permasalahan terkait dengan pelaksanaan prinsip-prinsip GCG 
pada Perusahaan Anak yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG 
3) Rentabilitas merupakan rasio merupakan penilaian terkait pencapaian 
pendapatan bank. Rasio ini juga digunakan untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba operasi dari operasi 
usahanya yang murni. Penetapan peringkat faktor rentabilitas secara 
konsolidasi dilakukan berdasarkan analisis secara komprehensif dan 
terstruktur terhadap parameter/indikator rentabilitas tertentu yang 
dihasilkan dari laporan keuangan bank secara konsolidasi dan 
informasi keuangan lainnya dengan memperhatikan: 
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a. Signifikansi atau materialitas pangsa perusahaan anak terhadap 
bank secara konsolidasi 
b. Permasalahan rentabilitas pada perusahaan anak yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap rentabilitas secara konsolidasi. 
4) Penilaian permodalan merupakan penilaian terhadap bank mengenai 
tingkat kecukupan permodalan bank. Penilaian permodalan ini dapat 
diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). Kecukupan modal 
menjadi salah satu faktor terpenting dalam perbankan. Baik buruknya 
kinerja suatu bank juga dipengaruhi oleh besarnya CAR yang dimilki 
oleh bank. Penetapan peringkat faktor permodalan secara konsolidasi 
dilakukan berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur 
terhadap parameter/indikator permodalan tertentu yang dihasilkan dari 
laporan keuangan bank secara konsolidasi dan informasi keuangan 
lainnya dengan memperhatikan:  
a. Signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap 
bank secara konsolidasi 
b. Permasalahan permodalan pada Perusahaan Anak  yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap permodalan secara 
konsolidasi 
7. Good Corporate Governance (GCG) 
a. Pengertian Good Corporate Governance 
Tata kelola perbankan sangat erat hubungannya dengan 
bagaimana pengelolaan usaha perbankan. Tata kelola perbankan 
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yang efektif dapat menjadi modal untuk meraih dan menjaga 
kepercayaan masyarakat. Tata kelola perbankan yang buruk dapat 
menyebabkan kegagalan pada suatu bank. Tata kelola yang baik atau 
yang biasa disebut Good Corporate Governance (GCG) dapat 
menciptakan lingkungan kondusif  yang mendukung terbentuknya 
efisiensi perbankan dan mengurangi risiko yang dihadapi. Tata 
kelola perusahaan adalah keseluruhan pengendalian kegiatan dalam 
perusahaan. GCG berkaitan  dengan perumusan berbagai rencana 
dan pencapaian tujuan jangka panjang  serta struktur manajemen 
yang tepat (organisasi, sistem dan sumber daya manusia) untuk 
mencapai tujuan tersebut. 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 8/14/PBI/2006, 
setiap bank wajib melaksanakan good corporate governance dalam 
rangka meningkatkan kinerja bank, melindungi kepentingan 
stakeholders dan meningkatkan kepatuhan terhadap undang-undang. 
Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu tata kelola yang 
menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), 
akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility), 
independensi (independency), dan kewajaran (fairness). Penerapan 
GCG merupakan salah satu upaya pengendalian internal perusahaan 
untuk meningkatkan kinerja. 
Bank Dunia mendefinisikan GCG sebagai kumpulan hukum, 
peraturan dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, yang dapat 
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mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan untuk berfungsi 
secara efisien guna menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang 
berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun masyarakat 
sekitar secara keseluruhan. Menurut Effendi (2009:2) GCG 
merupakan seperangkat sistem yang mengatur dan mengendalikan 
perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi para pemangku 
kepentingan. Penerapan GCG memiliki peranan untuk 
mengamankan asset perusahaan, melindungi hak-hak pemangku 
perusahaan dan meningkatkan nilai investasi pemegang saham 
dengan menerapkan sistem pengendalian internal perusahaan. Dalam 
dunia perbankan GCG merupakan salah satu upaya memperkuat 
kondisi internal bank. 
 Dari berbagai pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
GCG merupakan suatu seperangkat sistem atau tata kelola 
perusahaan yang mengatur antar pihak yang berkepentingan pada 
perusahaan baik pihak intern maupun ekstern guna menciptakan 
iklim usaha yang kondusif agar mendorong terciptanya kinerja 
manajemen yang baik. 
Sesungguhnya konsep corporate governance sejak lama dikenal 
di negara-negara maju dengan adanya konsep pemisahan antara 
kepemilikan pemilik modal dengan para manajemen dibawahnya. 
Permasalahan keagenan dalam hubungannya antara pemilik modal 
dengan manajer adalah bagaimana sulitnya pemilik dalam 
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memastikan bahwa dana yang ditanamkan tidak diambil alih atau 
diinvestasikan pada proyek yang tidak menguntungkan sehingga 
tidak mendatangkan return. Corporate governance diperlukan untuk 
mengurangi permasalahan keagenan antara pemilik dan manajer. 
b. Manfaat GCG 
Menurut Sutedi (2011:125-126), secara teoritis harus diakui bahwa 
dengan melaksanakan prinsip Good Corporate Governance ada 
beberapa manfaat yang bisa diambil antara lain sebagai berikut: 
1) Meningkatnya kinerja perusahaan melalui terciptanya proses 
pengambilan keputusan yang baik.  
2) Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih 
murah yang pada akhirnya akan meningkatkan corporate value.  
3) Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan 
modalnya di Indonesia.  
4) Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan 
karena sekaligus akan meningkatkan shareholders.  
c. Prinsip Good Corporate Governance 
Prinsip-prinsip dasar dari good corporate governance (GCG), yang 
pada dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan kemajuanterhadap 
kinerja suatu perusahaan. 
Secara umum, penerapan prinsip Good Corporate Governancesecara 
konkret, memiliki tujuan terhadap perusahaan sebagai berikut : 
1) Memudahkan akses terhadap investasi domestik maupun asing 
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2) Mendapatkan cost of capital yang lebih murah 
3) Memberikan keputusan yang lebih baik dalam meningkatkan 
kinerja ekonomi perusahaan 
4) Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan dari stakeholders 
terhadap perusahaan 
5) Melindungi direksi dan komisaris dari tuntutan hukum. 
Dari berbagai tujuan tersebut, pemenuhan kepentingan seluruh 
stakeholders secara seimbang berdasarkan peran dan fungsinya 
masing-masing dalam suatu perusahaan, merupakan tujuan utama 
yang hendak dicapai. Prinsip-prinsip utama dari good corporate 
governance yang menjadi indikator, sebagaimana ditawarkan oleh 
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 
adalah : 
1) Transparency (Keterbukaan)  
Keterbukaan kepada stakeholders dalam melakukan proses 
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan 
informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan dengan lima 
karakteristik, yaitu komprehensif, relevan, friendly, reliable, dan 
comparable. Informasi mengenai laporan keuangan, kinerja 
keuangan, kepemilikan, dan pengelolaan perusahaan harus 
diungkapkan secara tepat dan akurat agar pemegang saham dan 
pihak lainnya dapat mengetahui keadaan perusahaan. 
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2) Accountability (Akuntabilitas)  
Kejelasan fungsi, struktur, sistem pengendalian, dan 
pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan dan 
keseimbangan kekuasaan antara stakeholders terlaksana secara 
efektif. Para anggota eksekutif seperti komisaris, direksi, dan 
jajarannya wajib memiliki integritas untuk menjalankan usaha 
sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku.  
3) Responsibility (Pertanggungjawaban)  
Kesesuaian di dalam pengelolaan perusahaan terhadap prinsip 
korporasi yang sehat serta peraturan perundangan yang berlaku. 
Prinsip ini menuntut agar seluruh jajaran perusahaan untuk 
melakukan tugasnya dengan bertanggung jawab dan mematuhi 
hukum yang ditetapkan. 
4) Independency (Kemandirian)  
Suatu keadaan dimana perusahaan dikelola secara profesional 
tanpa benturan kepentingan dan pengaruh dari pihak manajemen 
yang tidak sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan 
yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.  
5) Fairness (Keadilan)  
Perlakuan yang adil dan setara di dalam memenuhi hak-hak 
stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian serta peraturan 
perundangan yang berlaku. Setiap keputusan yang diambil 
sentantiasa memperhatikan kepentingan dan memberikan 
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perlindungan kepada pemegang saham minoritas. Melindungi 
semua pemegang saham, baik mayoritas maupun minoritas dari 
rekayasa dan transaksi yang bertentangan dengan peratuaran 
yang berlaku. 
d. Unsur-unsur  Good Corporate Governance  
Pelaksanaan  Good Corporate Governance sangat dipengaruhi 
oleh bagaimana pengendalian dalam suatu perusahaan. Pelaksanaan 
GCG erat kaitannya dengan hubungan antar berbagai organ di 
perusahaan. GCG akan terlaksana jika terjadi pembagian peran dan 
pertanggungjawaban antara unsur-unsur yang berkaitan dengan 
perusahaan.  Unsur-unsur yang terkait pelaksanaan GCG yakni unsur 
internal dan eksternal. Unsur internal adalah unsur yang diperlukan 
dari dalam perusahaan sedangkan unsur eksternal adalah unsur yang 
diperlukan dari luar perusahaan 
Menurut Adrian Sutedi (2011: 41-42) ada beberapa unsur-unsur 
dalam corporate governance yang bisa menjamin berfungsinya 
Good Corporate Governance :  
1) Corporate Governance – Internal Perusahaan  
Internal perusahaan adalah unsur-unsur yang berasal dari 
dalam perusahaan dan merupakan unsur yang selalu diperlukan 
di dalam perusahaan. Unsur-unsur internal perusahaan tersebut 
sebagai berikut: 
a) Pemegang saham; 
b) Direksi; 
c) Dewan komisaris; 
d) Manajer; 
e) Karyawan/serikat pekerja; 
f) Sistem remunerasi berdasar kinerja; 
g) Komite audit;   
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Unsur-unsur yang selalu diperlukan di dalam perusahaan, 
antara lain yaitu: 
a) Keterbukaan dan kerahasiaan (disclosure); 
b) Transparansi; 
c) Accountability; 
d) Fairness;  
e) Aturan dari code of conduct.   
2) Corporate Governance – External Perusahaan  
External perusahaan adalah unsur – unsur yang berasal dari 
luar perusahaan dan unsur yang selalu diperlukan di luar 
perusahaan, dinamakan Corporate Governance – External 
Perusahaan. Unsur yang berasal dari luar perusahaan adalah 
antara lain : 
a) Kecukupan undang-undang dan perangkat hukum; 
b) Investor;  
c) Institusi penyedia informasi; 
d) Akuntan publik; 
e) Institusi yang memihak kepentingan publik bukan 
golongan; 
f) Pemberi pinjaman; 
g) Lembaga yang mengesahkan legalitas.  
Unsur yang selalu diperlukan di luar perusahaan yaitu 
meliputi: 
a) Aturan dari code of conduct;  
b) Fairness; 
c) Accountability; 
d) Jaminan hukum. 
e. Dimensi GCG dalam Penelitian   
Dari berbagai unsur Good Corporate Governance yang telah 
diuraikan sebelumnya, penelitian ini akan terfokus pada Dewan 
Komisaris Independen, Dewan Direksi, dan Komite Audit.   
1) Dewan Komisaris Independen  
Menurut Undang-Undang No.40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, dewan komisaris adalah organ perseroan 
yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/atau 
khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat 
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kepada direksi. Dewan komisaris bertugas untuk mengawasi 
jalannya perusahaan berdasarkan prinsip-prinsip GCG. Selain 
itu, dewan komisaris memiliki kewajiban untuk mengawasi 
kinerja dewan direksi dan mengawasi pelaksanaan kebijakan 
dari dewan direksi.   
Dalam Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI/2006 
disebutkan bahwa jumlah anggota dewan komisaris minimal 3 
orang atau paling banyak sama dengan jumlah anggota direksi. 
Dewan komisaris terdiri dari komisaris dan komisaris 
independen, minimal 50% dari jumlah anggota dewan komisaris 
adalah komisaris independen.  
Dewan komisaris independen adalah anggota dewan 
komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan 
komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas 
dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat 
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau 
bertindak semata-mata untuk kepentingan perseroan. Dewan 
komisaris independen berperan sebagai penyeimbang dalam 
pengambilan keputusan dewan komisaris.   
Komisaris Independen memiliki tanggung jawab pokok 
untuk mendorong diterapkannya prinsip tata kelola perusahaan 
yang baik (Good Corporate Governance) di dalam perusahaan 
melalui pemberdayaan Dewan Komisaris agar dapat melakukan 
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tugas pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi secara 
efektif dan lebih memberikan nilai tambah bagi perusahaan. 
Dalam upaya untuk melaksanakan tanggung jawabnya 
dengan baik maka Komisaris Independen harus secara proaktif 
mengupayakan agar Dewan Komisaris melakukan pengawasan 
dan memberikan nasehat kepada Direksi yang terkait dengan 
tata kelola perusahaan, namun tidak terbatas pada hal-hal 
sebagai berikut: 
a) Memastikan bahwa perusahaan memiliki strategi bisnis 
yang efektif, termasuk di dalamnya memantau jadwal, 
anggaran dan efektifitas strategi tersebut 
b) Memastikan bahwa perusahaan mengangkat eksekutif dan 
manajer-manajer profesional 
c) Memastikan bahwa perusahaan memiliki informasi, sistem 
pengendalian, dan sistem audit yang bekerja dengan baik 
d) Memastikan bahwa perusahaan mematuhi hukum dan 
perundangan yang berlaku maupun nilai-nilai yang 
ditetapkan perusahaan dalam menjalankan operasinya 
e) Memastikan resiko dan potensi krisis selalu 
diidentifikasikan dan dikelola dengan baik 
f) Memastikan prinsip-prinsip dan praktek Good Corporate 
Governance dipatuhi dan diterapkan dengan baik 
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Tugas Komisaris independen antara lain: 
a) Menjamin transparansi dan keterbukaaan laporan keuangan 
perusahaan. 
b) Perlakuan yang adil terhadap pemegang saham minoritas 
dan stakeholder yang lain. 
c) Diungkapkannya transaksi yang mengandung benturan 
kepentingan secara wajar dan adil. 
d) Kepatuhan perusahaan pada perundangan dan peraturan 
yang berlaku. 
e) Menjamin akuntabilitas organ perseroan.   
2) Dewan Direksi  
Dewan Direksi merupakan organ perseroan yang 
berwenang dan bertanggung jawab atas kepengurusan bank. 
Dewan Direksi berperan dalam menentukan kebijakan dan 
strategi yang akan digunakan baik kebijakan jangka pendek 
maupun jangka panjang. Menurut Walace dan Zinkin (2005:72), 
direksi merupakan seseorang yang semestinya memutuskan atau 
biasanya memberi keputusan, bersama-sama dengan anggota 
Dewan Direksi lainnya dalam menentukan tindakan-tindakan 
yang diperlukan. 
Dewan direksi merupakan perwakilan para pemegang 
saham dalam pengelolaan perusahaan. Dewan Direksi memiliki 
tanggung jawab untuk memastikan tercapainya tujuan yang telah 
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ditetapkan. Dewan Direksi harus dapat memastikan bahwa 
manajemen bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
dewan. Menurut Sari (2010:35), Dewan Direksi bertanggung 
jawab dalam pelaksanaan kebijakan dan strategi yang telah 
disetujui oleh dewan komisaris, pemeliharaan suatu struktur 
organisasai, dan memastikan bahwa pendelegasian wewenang 
berjalan secara efektif. Dewan Direksi juga berperan dalam 
meningkatkan hubungan dengan pihak luar perbankan. 
Hubungan perbankan dengan pihak luar sangat penting bagi 
perbankan dalam proses menghimpun dan menyalurkan dana. 
Tugas dan tanggung jawab direksi adalah tugas dan 
tanggung jawab direksi sebagai suatu organ, yang merupakan 
tanggung jawab kolegial antara sesama anggota direksi terhadap 
perseroan. Ini berarti setiap tindakan yang diambil atau 
dilakukan oleh salah satu atau lebih anggota direksi akan 
mengikat anggota direksi lainnya. Akan tetapi tidak berarti tidak 
diperkenankannya terjadi pembagian tugas di antara anggota 
direksi. Direksi bertanggung jawab penuh atas manajemen 
perusahaan. Setiap anggota direksi bertanggung jawab penuh 
dan secara pribadi jika ia bersalah atau lalai dalam menjalankan 
tugas- tugasnya. Dalam melaksanakan tugasnya, direksi harus 
mematuhi anggaran dasar perseroan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Dalam hal ini direksi harus 
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menjalankan tugas-tugasnya dengan itikad baik dan penuh 
tanggung jawab. 
Menurut van Greuning & Bratanovic (2011:51) , Dewan 
Direksi merupakan pemain utama dalam manajemen risiko dan 
memiliki tanggung jawab utama sebagai berikut:  
a) Merumuskan kebijakan yang jelas bagi setiap bidang 
manajemen risiko.  
b) Membentuk struktur yang jelas terkait pendelegasian 
wewenang dan tanggung jawab pada setiap tingkat.  
c) Melakukan peninjauan kebijakan untuk memprediksi risiko 
yang dapat diterima serta mengetahui kebutuhan modal 
yang diperlukan untuk operasional bank.  
d) Memastikan keefektifan manajemen senior dalam 
pengambilan langkah yang diperlukan untuk 
mengidenifikasi, mengukur, memantau dan mengelola 
keuangan dan risiko operasional bank.   
e) Memastikan fungsi audit internal berfungsi secara efektif 
dalam penelaahan atas kepatuhan terhadap kebijakan dan 
prosedur.  
f) Memastikan terbentuknya praktik kerja yang sehat dan 
lingkungan kerja yang positif.  
g) Melakukan evaluasi tahunan kinerja kepala manajemen 
eksekutif. 
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3) Komite Audit 
Menurut Keputusan Menteri nomor 117 Tahun 2002, tujuan 
dibentuknya komite audit adalah membantu komisaris atau 
dewan pengawas dalam memastikan efektifitas pelaksanaan 
tugas auditor eksternal dan auditor internal. Badan Pengawas 
Pasar Modal (BAPEPAM) dalam surat edarannya tahun 2003 
mengatakan bahwa tujuan komite audit adalah membantu dewan 
komisaris untuk: 
a) Meningkatkan kualitas laporan keuangan. 
b) Menciptakan iklim disiplin dan pengendalian yang dapat 
mengurangi kesempatan terjadinya penyimpangan dalam 
pengelolaan perusahaan. 
c) Meningkatkan efektifitas fungsi audit internal maupun 
eksternal audit. 
d) Mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian dewan 
komisaris. 
Seiring dengan karakteristik tersebut, otoritas komite audit juga 
terkait dengan batasan mereka sebagai alat bantu dewan 
komisaris. Mereka tidak mempunyai otoritas eksekusi apapun, 
tetapi hanya memberikan rekomendasi kepada dewan komisaris 
kecuali untuk hal spesifik yang telah memperoleh hak kuasa 
eksplisit dewan komisaris, misalnya: mengevaluasi dan 
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menentukan kompensasi auditor eksternal dan memimpin suatu 
investigasi khusus. 
Komite Audit dibentuk untuk membantu dewan komisaris 
dan dewan direksi dalam melaksanakan tugas mereka, terutama 
dalam pengendalian internal perusahaan dan pelaporan 
informasi keuangan. Komite Audit harus mampu memahami 
isu-isu akuntansi yang dihadapi perusahaan dan mampu  
memberi saran kepada dewan mengenai dampak dari isu-isu 
tersebut (Walace & Zinkin. 2005: 209). 
Menurut Greuning (2011: 57-58), Komite Audit memiliki 
tanggung jawab sebagai berikut:  
a) Memeriksa prosedur kebijakan-kebijakan dewan dan 
manajemen, serta membuat laporan berkala untuk dewan.  
b) Memastikan berlangsungnya tata kelola perusahaan, sistem 
kontrol, dan proses manajemen risiko.  
c) Memastikan kecukupan dan ketepatan informasi yang 
dilaporkan kepada manajamen.  
d) Membantu  komunikasi antara dewan direksi dan 
manajemen.  
e) Mengevaluasi langkah-langkah manajemen risiko terkait 
ketepatan dalam hubungannya dengan pemaparan.  
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f) Menilai semua aspek kegiatan dan posisi risiko, memastikan 
kefektifan kontrol manajemen terkait posisi, batas, dan 
tindakan yang diambil.  
g) Menilai operasi serta memberikan saran perbaikan. 
8. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Tingkat kecukupan modal bank dinyatakan dengan suatu rasio 
tertentu yang disebut rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy 
Ratio. Berdasarkan SE BI No.15/41/DKMP tanggal 1 Oktober 2013, CAR 
atau rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum yang selanjutnya 
disingkat KPMM adalah rasio perbandingan antara modal dengan aset 
tertimbang menurut risiko sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Bank 
Indonesia mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bank umum. 
Modal merupakan suatu faktor penting agar suatu perusahaan dapat 
beroperasi, termasuk juga bagi bank yang dalam menyalurkan kredit 
kepada masyarakat juga memerlukan modal. Permodalan merupakan hal 
yang pokok bagi sebuah bank, selain sebagai penyangga kegiatan 
operasional sebuah bank, modal juga sebagai penyangga terhadap 
kemungkinan terjadinya kerugian. Modal ini terkait juga dengan aktivitas 
perbankan dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi 
atas dana yang diterima nasbah. Dengan terjaganya modal berarti bank 
bisa mendapatkan kepercayaan diri dari masyarakat yang amat penting 
artinya bagi sebuah bank karena dengan demikian, bank dapat 
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menghimpun dana untuk keperluan operasional selanjutnya (Sinungan, 
2000:120).  
Modal bank harus dapat juga digunakan untuk menjaga 
kemungkinan timbulnya risiko, diantaranya risiko yang timbul dari kredit 
itu sendiri. Untuk menanggulangi kemungkinan risiko yang terjadi, maka 
suatu bank harus menyediakan penyediaan modal minimum. Menurut 
Dendawijaya (2003:122) Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang 
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung 
risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut 
dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana 
dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman, dan 
sebagainya. Semakin tinggi nilai CAR mengindikasikan bahwa bank telah 
mempunyai modal yang cukup baik dalam menunjang kebutuhannya serta 
menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan termasuk di dalamnya risiko 
kredit. Dengan modal yang besar maka suatu bank dapat menyalurkan 
kredit lebih banyak.  
CAR merupakan rasio permodalan bank dalam menunjukkan 
kemampuan menyediakan dana sebagai cadangan dari operasi bank. CAR 
menunjukkan sejauh mana aset yang berkurang dapat ditutupi oleh modal. 
Menurut Darmawi (2011:97). CAR merupakan perbandingan antara 
modal dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Perhitungan 
kebutuhan modal didasarkan ATMR, dalam menghitung ATMR terhadap 
masing-masing pos aktiva diberikan bobot risiko yang besarnya 
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didasarkan pada kadar risiko yang terkandung pada aktiva itu sendiri atau 
bobot risiko yang didasarkan pada golongan nasabah, penjamin, serta sifat 
agunan. Selain itu dapat ditambahkan pula bahwa untuk kredit-kredit 
yang penarikannya dilakukan secara bertahap, maka bobot risiko dihitung 
berdasarkan besarnya penarikan kredit pada tahap yang bersangkutan.  
Semakin tinggi CAR semakin baik pula kondisi bank dan sebaliknya 
apabila CAR rendah menunjukkan buruknya permodalan sebuah bank. 
Masalah kecukupan modal merupakan hal penting dalam bisnis 
perbankan. Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal yang baik, 
menunjukkan indikator sebagai bank yang sehat. Berdasarkan Peraturan 
Bank Indonesia, kecukupan modal minimum yang wajib dipenuhi oleh 
setiap bank adalah sebesar 8% (PBI No.15/12/PBI/2013 tentang 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum). Capital Adequacy 
Ratio (CAR) mempunyai fungsi untuk mengidentifikasi, mengukur, 
mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat 
berpengaruh terhadap besarnya modal bank.  Perhitungan capital 
adequacy ini didasarkan pada prinsip bahwa setiap penanaman yang 
mengandung risiko harus disediakan jumlah modal sebesar persentase 
tertentu (risk margin) terhadap jumlah penanamannya (Kuncoro & 
Suhardjono, 2002: 562). 
Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) dirumuskan sebagai berikut 
(Dendawijaya, 2003:123) :   
CAR =  
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Modal terdiri dari modal inti dan modal pelengkap. Modal inti 
meliputi modal disetor, cadangan umum, cadangan tujuan, laba tahun lalu 
dan laba tahun berjalan setelah dipotong pajak (50%). Berdasarkan uraian 
di atas dapat disimpulkan bahwa CAR merupakan rasio untuk 
menunjukkan seberapa besar modal bank dalam menutupi penurunan aset 
termasuk kredit didalamnya. Semakin tinggi CAR semakin baik 
permodalan yang dimiliki bank dan sebaliknya semakin kecil CAR 
menunjukkan kurang baiknya modal suatu perbankan. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Ahmad Minan Santoso (2015) melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), dan Net Interest Margin (NIM) terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2013”. 
Penelitian ini menjelaskan mengenai pengaruh good corporate 
governance, capital adequacy ratio, dan net interest margin terhadap 
kinerja keuangan perbankan. Dalam penelitian tersebut, good corporate 
governance diukur dengan menggunakan variabel dewan komisaris 
independen, dewan direksi dan komite audit. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa (1) dewan komisaris independen berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan, (2) dewan 
direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
perbankan, (3) komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan perbankan, (4) CAR berpengaruh positif dan tidak 
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signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan, (5) NIM berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan, (6) secara 
bersama-sama dewan komisaris independen, dewan direksi, komite audit, 
CAR, dan NIM berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan 
perbankan.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama menggunkan GCC, CAR dan Kinerja Keunagan Perbankan sebagai 
variabel. Perbedaannya yaitu, penelitian sebelumnya menambahkan NIM 
sebagai variabel independen. Periode penelitian objek penelitian juga 
berbeda yaitu tahun 2013-2015. 
2. Amanda Julita Hutapea (2013) melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Pengaruh Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan 
Sektor Perbankan”. Objek penelitian tersebut adalah perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2007-2011. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa Dewan Komisaris Independen berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan, 
Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penggunaan 
variabel independen GCG yang meliputi Dewan Komisaris Independen 
dan Dewan Direksi, dan penggunaan variabel dependen Kinerja 
Keuangan Perbankan. Sedangkan perbedaannya adalah periode penelitian 
yang digunakan dan variabel independen lain yang digunakan. Penelitian 
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ini menambahkan Komite Audit sebagai dimensi GCG dan penelitian ini 
juga menambahkan CAR sebagai variabel independen.  
3. Astri Aprianngsih (2016) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Good Corporate Governance, Stuktur Kepemilikan, dan 
Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa (1) Dewan Komisaris Independen berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan, (2) 
Dewan Direksi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan, (3) Komite Audit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan, (4) Kepemilikan 
Manajerial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan, (5) Kepemilikan Insitusional berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan, (6) Ukuran 
Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan, (7) Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, 
Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan 
Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu keduanya 
menggunakan variabel dependen Kinerja Keuangan, dan menggunakan 
GCG sebagai variabel independen. Perbedaanyya terletak pada variabel 
independen. Selain GCG, penelitian ini menggunakan CAR sebagai 
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variabel independen, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan 
variabel Struktur Kepemilikan dan Ukuran Perusahaan.  
4. Dwipayana Danil Peruno (2015) melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance terhadap Kinerja 
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2009-2011”. Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Terdapat pengaruh 
negatif signifikan kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan, 
(2) Terdapat pengaruh negatif signifikan proporsi dewan komisaris 
independen terhadap kinerja perusahaan, (3) Terdapat pengaruh negatif  
dan tidak signifikan jumlah dewan direksi terhadap kinerja perusahaan, 
(4) Terdapat pengaruh positif signifikan antara komite audit terhadap 
kinerja perusahaan, (5) Terdapat pengaruh positif antara kepemilikan 
institusional, proporsi dewan komisaris independen, jumlah dewan 
direksi dan komite audit terhadap kinerja perusahaan perbankan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu keduanya 
menggunakan variabel dependen menggunakan GCG sebagai variabel 
independen. Perbedaanya terletak pada variabel independen. Pada 
penelitian ini menambahkan CAR sebagai variabel independen. 
C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan yang Terdaftar di BEI Periode 2013-2015 
Dewan Komisaris Independen  merupakan salah satu unsur penting 
yang terdapat dalam good corporate governance untuk mengurangi 
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perilaku manajemen yang tidak wajar. Bersifat independen dan tidak 
memihak ke pihak manapun sehingga tidak dapat terpengaruh oleh pihak 
manapun. Dewan Komisaris Independen berperan untuk menciptakan 
lingkungan bisnis yang transparan sehingga kinerja perusahaan dapat 
meningkat. Adanya Komisaris Independen diharapkan mampu 
meningkatkan monitoring atau pengawasan dalam menciptakan 
lingkungan usaha yang bersih dan transparan secara objektif dan 
independen. Terciptanya lingkungan usaha yang bersih dan transparan 
akan tercipta pengelolaan usaha yang kondusif dalam peningkatan kinerja. 
Komisaris independen sangat dibutuhkan oleh perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Dengan adanya komisaris independen, semua 
pihak yang berkepentingan (stakeholders) akan mendapatkan manfaat 
yang sangat besar dimana akan terbentuk situasi yang suitable dengan 
prinsip dasar good corporate governance dan meningkatkan kemampuan 
dan kapabilitas komisaris sehingga efektif dalam kerja mereka. 
2. Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perbankan  
yang Terdaftar di BEI Periode 2013-2015 
Dewan direksi merupakan perwakilan para pemegang saham dalam 
pengelolaan perusahaan. Dewan Direksi memiliki tanggung jawab untuk 
memastikan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dewan Direksi 
harus dapat memastikan bahwa manajemen bertindak sesuai dengan apa 
yang diinginkan oleh dewan. Dewan Direksi juga berperan dalam 
meningkatkan hubungan dengan pihak luar perbankan. Hubungan 
48 
 
perbankan dengan pihak luar sangat penting bagi perbankan dalam proses 
menghimpun dan menyalurkan dana.  
Dewan Direksi menjadi bagian terpenting dalam perusahaan untuk 
menentukan arah kebijakan perusahaan. Lingkungan yang kondusif akan 
terbentuk dengan adanya Dewan Direksi yang memantau operasional 
perusahaan.Dengan adanya dewan direksi yang berperan dalam 
operasional perusahaan, maka akan meningkatkan kinerja perusahaan 
yang akan terlihat dari peningkatan kinerja perusahaan dan dapat dilihat 
dari kinerja keuangan perusahaan 
3. Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015  
Komite Audit dibentuk untuk membantu dewan komisaris dan 
dewan direksi dalam melaksanakan tugas mereka, terutama dalam 
pengendalian internal perusahaan dan pelaporan informasi keuangan. 
Tugas utama Komite Audit adalah mendorong diterapkannya tata kelola 
perusahaan yang baik, terbentuknya struktur pengendalian internal yang 
memadai, meningkatkan kualitas keterbukaan dan pelaporan keuangan 
serta mengkaji ruang lingkup, ketepatan, kemandirian dan objektivitas 
akuntan publik. 
Adanya komite audit, diharapkan mampu menciptakan laporan 
keuangan yang relevan dan bebas dari manipulasi pihak manapun 
sehingga dapat digunakan sebagai evaluasi bagi manajemen. Komite audit 
juga diharapkan dapat menciptakan lingkungan usaha yang transparan dan 
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nantinya dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Peningkatan perusahaan 
nantinya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
4. Pengaruh CAR terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang 
Terdaftar di BEI Periode 2013-2015 
CAR merupakan rasio permodalan bank dalam menunjukkan 
kemampuan menyediakan dana sebagai cadangan dari operasi bank. CAR 
menunjukkan sejauh mana aset yang berkurang dapat ditutupi oleh modal. 
CAR juga menunjukkan seberapa besar bank dapat menanggung risiko 
kerugian dalam operasional bank. Semakin tinggi CAR menunjukkan 
bank lebih mampu mengatasi kerugian sehingga dapat meminimalisir 
terjadinya kebangkrutan bank. Sebaliknya apabila CAR rendah 
menunjukkan buruknya permodalan sebuah bank.  
Semakin tinggi nilai CAR mengindikasikan bahwa bank telah 
mempunyai modal yang cukup baik dalam menunjang kebutuhannya serta 
menanggung risiko-risiko yang ditimbulkan termasuk di dalamnya risiko 
kredit. Dengan modal yang besar maka suatu bank dapat menyalurkan 
kredit lebih banyak. 
5. Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite 
Audit, dan CAR terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang  
Terdaftar di BEI Periode 2013-2015 
Good Corporate Governance (GCG) merupakan tata kelola 
perusahaan yang baik dan dapat menjadikan perusahaan bersih dan 
transparan. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik terutama 
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pengawasan dari Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, dan 
Komite Audit akan menjadi dorongan untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pada perusahaan sehingga terjadi peningkatan pada kinerja 
perusahaan.   
Peningkatan kinerja perbankan sangat penting bagi perbankan untuk 
memiliki kecukupan modal untuk menutup kemungkinan terjadi risiko 
kerugian. Dengan adanya modal akan menarik kepercayaan masyarakat 
terhadap perbankan untuk meletakkan dananya di bank. Semakin besar 
dana yang diperleh oleh bank dari masyarakat akan meningkatkan 
profitabilitas bank. Jadi jika CAR bank tinggi maka akan meningkatkan 
kinerja bank. 
D. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan sebelumnya maka kerangka 
pemikiran dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
     Good Corporate Governance      
        H1 
            
                              H2 
                    H3          
                                 
                                                        H4       
                                                      H5 
Dewan Komisaris 
Independen (X1) 
Dewan Direksi 
(X2)                                 
CAR (X4) 
Komite Audit (X3) 
Kinerja Keuangan 
Perbankan (Y) 
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E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah, hasil penelitian terdahulu, dan 
kerangka berpikir yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
H1   : Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kinerja   Keuangan Perbankan 
H2   : Dewan Direksi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan 
H3   : Komite Audit berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan 
H4   : Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan 
H5   : Dewan Komisarais Independen, Dewan Direksi, Komite Audit dan 
CAR berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif yaitu 
penelitian yang bertujuan menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat 
berdasarkan pengamatan terhadap fenomena yang diteliti. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk angka sehingga termasuk penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan 
keuangan tahunan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2013-2015. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) melalui situs website resmi www.idx.co.id. Sumber data penelitian ini 
adalah data sekunder yang diperoleh secara historis dari laporan tahunan dan 
laporan keuangan yang disajikan di perusahaan perbankan yang telah go 
public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. Penelitian ini 
akan dilakukan pada Bulan Januari-Februari 2017.  
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2007: 2), variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu 
dan lainnya yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari 
informasinya serta ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah varibel dependen dan variabel independen.   
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1. Variabel Dependen (Y) 
Menurut Sugiyono (2007: 4), variabel dependen merupakan variabel 
yang dipengaruhi, akibat dari adanya variabel bebas. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah Kinerja Keuangan Perbankan. Kinerja 
Keuangan Perbankan adalah gambaran tingkat keberhasilan yang dicapai 
bank dalam kegiatan operasionalnya. Dalam penelitian ini Kinerja 
Keuangan Perbankan yang diukur dengan Return On Asset (ROA). ROA 
adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba, yang merupakan rasio antara 
laba sebelum pajak terhadap total aset. ROA dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
2. Variabel Independen 
Menurut Suharso (2009:37), variabel independen merupakan variabel 
yang mempengaruhi perubahan dalam variabel terikat dan mempunyai 
hubungan yang positif dan negatif. Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah : Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit 
dan Capital Adequacy Ratio. 
a. Dewan Komisaris Independen (X1) 
Dewan Komisaris Independen Dewan Komisaris Independen 
adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, 
dewan komisaris lainnya dan tidak memiliki hubungan bisnis atau 
hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi Dewan Komisaris 
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Independen untuk bertindak secara independen. Dewan Komisaris 
Independen diukur dengan menggunakan indikator jumlah anggota 
komisaris independen yang berasal dari luar bank. Variabel Dewan 
Komisaris Independen menggunakan skala rasio, yaitu perbandingan 
jumlah dewan komisaris independen dengan jumlah seluruh dewan 
komisaris pada bank  tersebut. 
b. Dewan Direksi (X2) 
Dewan Direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan 
memiliki tanggung jawab yang besar terhadap kepengurusan bank. 
Dewan Direksi diukur dengan jumlah anggota yang ada dalam 
perusahaan. Menurut Peraturan Bank Indonesia No 8/4/2006 tentang 
pelaksanaan Good Corporate Governance, jumlah anggota dewan 
direksi minimal 3 orang.   
c. Komite Audit (X3) 
Komite Audit adalah suatu komite yang dibentuk oleh dewan 
komisaris dan memiliki tugas dan tanggung jawab untuk melakukan 
pengawasan terhadap laporan keuangan, audit eksternal dan 
mengamati sistem pengendalian internal. Variabel komite audit diukur 
dengan melihat jumlah anggota komite audit yang terdapat di 
perbankan tersebut.   
d. Capital Adequacy Ratio (X4) 
CAR adalah rasio untuk mengukur kecukupan modal bank sehingga 
dapat menutupi kemungkinan terjadinya risiko kerugian akibat 
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kegagalan pemberian kredit. Menurut Dendawijaya (2003:144) CAR 
dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:   
CAR =  
D. Populasi  
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah bank umum yang telah go public yang terdaftar di 
Bursa  Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2013-2015. Bank yang terdaftar di 
BEI periode 2012-2015 berjumlah 43 bank.  
E. Sampel  
Menurut Sugiyono (2007: 81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan sampling purposive yaitu pemilihan sampel 
dengan menggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu.  
Kriteria bank yang akan  dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
a. Bank umum yang telah go public di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
periode penelitian (periode 2013-2015). 
b. Tersedia data laporan keuangan tahunan (tidak mengalami kerugian) 
selama periode waktu penelitian (periode 2013 - 2015).  
c. Bank yang diteliti masih beroperasi selama periode waktu penelitian 
(periode 2013 - 2015) secara berturut-turut. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 
dengan mencari data mengenai variabel melalui dokumen-dokumen, website, 
jurnal, artikel, tulisan ilmiah, catatan media masa, notulen hasil rapat, memo 
atau dalam bentuk laporan program. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
website resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder berupa laporan keuangan yang telah diaudit periode 2013-2015 pada 
perbankan yang terdaftar di BEI. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau 
menjelaskan tentang gambaran yang diteliti melalui data sampel tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum 
(Sugiyono, 2007:29). Analisis statistik deskriptif meliputi  rata-rata 
(mean), standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, dan jumlah data 
penelitian. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat apakah data penelitian 
memenuhi syarat-syarat lolos dari asumsi klasik. Uji Asumsi klasik 
tersebut antara lain: 
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a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2011:164) uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah data variabel independen dan data variabel dependen  
pada persamaan regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikansi 5%, maka jika signifikansi (dapat 
dilihat pada Asymp.Sig (2-tailed) pada output SPSS) dari nilai  
Kolmogorov-Smirnov > 5%, data yang digunakan berdistribusi 
normal. 
b. Uji Multikolineritas 
Menurut Imam Ghozali (2011: 105) uji multikolinearitas 
bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel yang memiliki nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol  
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi 
secara linear antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan 
pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Apabila terjadi korelasi, berarti 
ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi 
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yang bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Salah satu 
cara untuk menguji autokerelasi adalah dengan melakukan uji Durbin-
Watson (DW test) dengan nilai signifikan 5%. Nilai Durbin-Watson 
adalah nilai yang menunjukkan ada atau tidaknya autokorelasi dalam 
model regresi. Panduan mengenai angka D-W untuk mendeteksi 
autokorelasi bisa dilihat pada tabel D-W, yang bisa dilihat pada buku 
statistik yang relevan. Namun demikian, secara umum bisa diambil 
patokan (Santoso, 2010:213). 
1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
2) Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi 
3) Angka D-W di atas 2 berarti ada autokorelasi positif 
d. Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2011:139) uji heterokedastisitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi ketidaksamaan varians 
dari residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians 
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heterodastisitas. 
e. Uji Linearitas  
 Uji linearitas merupakan uji prasyarat yang biasanya dilakukan 
jika akan melakukan analisis korelasi atau regresi linear. Uji linearitas 
digunakan untuk melihat spesifikasi model yang digunakan benar atau 
tidak (Ghozali, 2011: 166). Uji linearitas dapat dilakukan dengan 
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metode Langrange Multiplier yaitu dengan melihat nilai chi square 
nya.  
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Uji Regresi Sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan 
fungsional atau klausal satu variabel independen dengan satu variabel 
dependen (Sugiyono, 2007: 261). 
1) Mencari koefisien korelasi (r)  
Teknik korelasi digunakan untuk mencari hubungan dan 
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel guna mengetahui 
apakah terjadi hubungan positif atau negatif antara variabel 
independen dengan variabel dependen. 
2) Mencari koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi dapat ditemukan dengan cara 
mengkuadratkan koefisien korelasi (r). 
3) Uji Regresi Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas/ independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
b. Uji Regresi Berganda 
Uji regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
1) Mencari Koefisien Korelasi 
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 Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen yaitu Dewan Komisaris Independen, Dewan 
Direksi, Komite audit, dan CAR secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan Perbankan. Variabel 
independen berpengaruh positif jika koefisien korelasi (r) 
bernilai positif dan berpengaruh negatif jika koefisien korelasi 
(r) bernilai negatif. Menurut Sugiyono (2007: 286). 
2) Mencari Koefisien Determinasi Ganda (R2) 
 Analisis ini bertujuan untuk menghitung besarnya 
kontribusi variabel independen yaitu Dewan Komisaris 
Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, dan CAR terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan yang dihitung dengan cara 
mengkuadratkan koefisien korelasi (r). 
3) Uji Simultan (Uji F) 
 Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 
dependen. Jika F hitung lebih besar daripada F tabel pada 
tingkat signifikansi 0,05 maka terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen dan hipotesis diterima. Sebaliknya, jika F hitung lebih 
kecil daripada F tabel pada tingkat signifikansi 0,05 maka tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
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dengan variabel dependen dan hipotesis ditolak (Duwi Priyatna, 
2013:48). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate 
Governance (GCG) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-
2015. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari perusahaan sektor 
perbankan berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI).  Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah semua bank yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2013-2015 yakni sebanyak 43 bank, namun setelah 
melewati purposive sampling jumlah yang terpilih sebagai sampel sebanyak 
26 bank. Periode penelitian yang digunakan adalah tiga tahun yaitu tahun 
2013-2015 sehingga terdapat 78 data yang diteliti. 
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan memiliki 
tujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan tentang gambaran yang 
diteliti melalui data sampel tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku umum (Sugiyono, 2007:29). Analisis statisti 
deskriptif meliputi rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, nilai 
minimum, dan jumlah data penelitian. 
B. Hasil Analisis Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif akan menghasilkan gambaran atau deskripsi 
dari data masing-masing variabel yang telah diolah dilihat dari nilai 
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minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing – 
masing variabel yaitu ROA sebagai variabel terikat (dependen), Dewan 
Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit dan CAR sebagai 
variabel bebas (independen). 
Berikut ini disajikan rangkuman analisis deskriptif data penelitian yang 
telah diolah : 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
DKI 78 0,25 0,80 0,5603 0,11358 
DD 78 3,00 12,00 7,6795 2,45740 
KA 78 3,00 8,00 4,0385 1,23206 
CAR 78 8,02 24,52 16,5324 3,22685 
ROA 78 -6,45 4,46 1,5400 1,43731 
Valid N (listwise) 78     
Sumber Lampiran 1 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa analisis deskriptif 
terhadap variabel Dewan Komisaris Independen menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata yang dimiliki oleh perusahaan perbankan sebanyak 78 data yaitu 
sebesar 0,5603 dengan standar deviasi 0,11358. Nilai minimum Dewan 
Komisaris Independen sebesar 0,25 dan nilai maksimumnya sebesar 0,80. 
Hasil deskriptif terhadap variabel Dewan Direksi menunjukkna bahwa 
nilai rata-rata dari Dewan Direksi yang dimiliki perusahaan perbankan 
sebanyak 78 data yaitu sebesar 7,6795 dengan standar deviasi 2,45740. Nilai 
minimum Dewan Direksi sebesar 3,00 dan nilai maksimumnya sebesar 12,00. 
64 
 
Hasil deskriptif terhadap variabel Komite Audit menunjukkna bahwa 
nilai rata-rata dari Komite Audit yang dimiliki perusahaan perbankan 
sebanyak 78 data yaitu sebesar 4,0385 dengan standar deviasi 1,23206. Nilai 
minimum Komite Audit sebesar 3,00 dan nilai maksimumnya sebesar 8,00.  
Hasil deskriptif terhadap variabel CAR menunjukkna bahwa nilai rata-
rata dari CAR yang dimiliki perusahaan perbankan sebanyak 78 data yaitu 
sebesar 16,5324 dengan standar deviasi 3,22685. Nilai minimum CAR 
sebesar 8,02 yang dimliki oleh Bank Pundi Indonesia Tbk pada tahun 2015 
dan nilai maksimum CAR sebesar 24,52 yang dimiliki oleh Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional Tbk pada tahun 2015. 
Hasil deskriptif terhadap variabel ROA menunjukkna bahwa nilai rata-
rata dari ROA yang dimiliki perusahaan perbankan sebanyak 78 data yaitu 
sebesar 1,5400 dengan standar deviasi 1,43731. Nilai minimum ROA sebesar 
-6,45 yang dimiliki oleh Bank Pundi Indonesia Tbk pada tahun 2015 dan nilai 
maksimum ROA sebesar 4,46 yang dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk pada tahun 2013. 
C. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2011:164) uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah data variabel independen dan data variabel dependen  pada 
persamaan regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 
penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 
taraf signifikansi 5% dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed). 
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Berikut ini merupakan hasil uji normalitas:   
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized 
Residual 
Keterangan 
N 78  
Data berdistribusi normal Kolmogorov-Smirnov Z 0,604 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,858 
Sumber lampiran 2 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorof-
Smirov pada tabel 2 menunjukkan hubungan yang normal. Besarnya nilai 
Kolomogorov-Smirov untuk Unstandardized Residual adalah 0,604 
dengan probabilitas signifikansi 0,858 berada di atas a = 0,05. Hal ini 
berarti data penelitian ini berdistribusi normal. 
2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen atau tidak mengalami multikolinearitas. Multikolinearitas 
dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 
(Ghozali, 2011:105). 
Hasil pengolahan data uji multikolinearitas sebagai berikut: 
 
 
 
66 
 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber Lampiran 3 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil perhitungan nilai tolerance 
menunjukkan bahwa tidak ada variabel bebas yang mempunyai nilai 
tolerance < 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. 
Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan 
hal yang sama, tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF 
> 10,0. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dan 
model regresi ini layak untuk digunakan. 
3. Hasil Uji Autokolerasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi secara 
linear antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan 
pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Apabila terjadi korelasi, berarti 
ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Salah satu cara 
untuk menguji autokerelasi adalah dengan melakukan uji Durbin-Watson 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -5,708 1,070  -5,336 0,000   
DKI 5,639 1,211 0,446 4,655 0,000 0,897 1,115 
DD 0,216 0,062 0,370 3,504 0,001 0,738 1,356 
KA 0,094 0,116 0,080 0,808 0,422 0,832 1,202 
CAR 0,124 0,042 0,278 2,966 0,004 0,934 1,071 
a. Dependent Variable: ROA 
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(DW test) dengan nilai signifikan 5%. Nilai Durbin-Watson adalah nilai 
yang menunjukkan ada atau tidaknya autokorelasi dalam model regresi. 
Panduan mengenai angka D-W untuk mendeteksi autokorelasi bisa dilihat 
pada tabel D-W, bisa dilihat pada buku statistik yang relevan. Namun 
demikian, secara umum bisa diambil patokan (Santoso, 2010:213). 
a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
b. Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi 
c. Angka D-W di atas 2 berarti ada autokorelasi positif 
Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi Durbin-Watson : 
Tabel 4. Hasil Uji Autokolerasi 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 0,633
a
 0,400 0,367 1,14331 1,629 
a. Predictors: (Constant), CAR, DKI, KA, DD 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber Lampiran 4 
 
Berdasarkan pada tabel 4 di atas, maka nilai D-W diatas 1,629 
berada diantara -2 sampai 2, yang artinya bahwa tidak terjadi autokorelasi 
atau bebas autokorelasi. 
d. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ketidaksamaan varians dari residual atau pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut heterokedastisitas. Model regresi 
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yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterodastisitas 
(Ghozali, 2011:139) 
Berikut ini merupakan hasil uji heteroskedastisitas:   
Tabel 5. Hasil Uji HeterokedastisitaS 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,582 0,680  3,795 0,000 
DKI -1,270 0,770 -0,195 -1,649 0,103 
DD -0,046 0,039 -0,153 -1,177 0,243 
KA -0,001 0,074 -0,002 -0,016 0,987 
CAR -0,041 0,027 -0,180 -1,560 0,123 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber Lampiran 5 
 
Berdasarkan hasil dari tabel di atas maka nilai signifikan dari 
variabel Dewan Komisaris Independen sebesar 0,103, Dewan Direksi 
sebesar 0,243, Komite Audit sebesar 0,987 dan CAR sebesar 0,123 > dari 
0,05 yang artinya bahwa keempat variabel tersebut tidak mengalami 
heterokedastisitas. 
e. Hasil Uji Linearitas 
 Uji linearitas merupakan uji prasyarat yang biasanya dilakukan jika 
akan melakukan analisis korelasi atau regresi linear. Uji linearitas 
digunakan untuk melihat spesifikasi model yang digunakan benar atau 
tidak (Ghozali, 2011: 166). Uji linearitas dapat dilakukan dengan metode 
Langrange Multiplier yaitu dengan melihat nilai chi square nya.  
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Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat diketahui nilai chi square hitung 
dengan mengalikan R square dengan n, maka nilai chi square = 0,400 x 78 = 
31,2. Nilai chi square hitung ini dibandingkan dengan nilai chi tabel, jika 
nilai chi tabel lebih besar dari chi square maka dapat disimpulkan bahwa 
model memenuhi asumsi linearitas. Nilai chi tabel sebesar 99,61 lebih besar 
dari chi square  hitung 31,2. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data penelitian 
ini memenuhi asumsi linearitas. 
D. Hasil Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana dan analisis 
regresi linear berganda. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk 
menguji pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. 
Terdapat empat hipotesis yang diuji dengan analisis regresi sederhana dalam 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Dewan Komisaris Independen 
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan, pengaruh Dewan Direksi terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan, pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan dan pengaruh CAR terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan. Sedangkan analisis linear berganda digunankan untuk mengetahui 
pengaruh Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit dan 
CAR secara bersama-sama terhadap Kinerja Keuangan Perbankan. 
 
 
 
 
 
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 0,633
a
 0,400 0,367 1,14331 1,629 
a. Predictors: (Constant), CAR, DKI, KA, DD 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber Lampiran 6 
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1. Analisis Regresi Sederhana 
a. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan 
Hasil uji regresi sederhana pengaruh Dewan Komisaris Independen 
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan berdasarkan data yang telah 
diolah adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Regresi Sederhana Pengaruh Dewan 
Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
 
   
Model Unstandardized 
Coefficients 
r
2
 F Sig. F t Sig. t 
B Std. Error 
1 
(Constant) -0,829 0,782      
DKI 4,229 1,368 0,100 9,555 0,003
b
 3,091 0,003 
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), DKI 
Sumber Lampiran 7 
1) Persamaan Regresi 
 Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
konstanta sebesar -0,829 dan koefisien regresi Dewan Komisaris 
Independen (DKI) terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (ROA) 
sebesar 4,229. 
Dari hasil tersebut,  dapat dibuat persamaan regresi sebagai 
berikut : ROA = -0,829 + 4,229 DKI 
 Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diketahui 
bahwa jika variabel Dewan Komisaris Independen dianggap 
konstan, maka nilai Kinerja Keuangan Perbankan akan sebesar -
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0,829. Selain itu, dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui 
bahwa jika Dewan Komisaris Independen naik sebesar satu 
satuan, maka nilai Kinerja Keuangan Perbankan akan naik 
sebesar 4,229. Nilai koefisisen regresi bernilai positif 
menunjukkan bahwa variabel Dewan Komisaris Independen 
berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja Keuangan 
Perbankan. 
2) Koefisien Determinasi (r2)    
 Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi (r
2
) sebesar 0,100. Nilai ini menunjukkan bahwa 
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-
2015 dipengaruhi oleh 10% variabel Dewan Komisaris 
Independen. 
3) Uji Signifikan (t) 
 Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh suatuu variabel independen terhadap variabel 
dependen. Menurut Ghozali (2011) tingkat signifikansi sebesar 
0,05 apabila t hitung < 0,05 maka hipotesis diterima. 
 Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa nilai t adalah 
sebesar 3,091 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003. Karena 
nilai signifikansi hitung lebih kecil dari nilai signifikansi yang 
ditentukan (0,003 < 0,05) maka dapat diketahui bahwa Dewan 
Komisaris Independen berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (ROA). 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Dewan Komisaris Independen 
(DKI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan (ROA). Jadi, hipotesis pertama yang 
menyatakan “Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015” diterima. 
b. Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
Hasil uji regresi sederhana pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan berdasarkan data yang telah diolah sebagai 
berikut: 
Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Regresi Sederhana Pengaruh  Dewan 
Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
r
2
 F Sig. F t Sig. t 
B Std. Error 
1 
(Constant) -0,036 0,506      
DD 0,205 0,063 0,112 10,671 0,002
b
 3,267 0,002 
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), DD 
Sumber Lampiran 8 
 
1) Persamaan Regresi 
 Berdasarkan Tabel 8 di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
konstanta sebesar -0,036 dan koefisien regresi Dewan Direksi 
(DD) terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (ROA) sebesar 
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0,205. 
 Dari hasil tersebut,  dapat dibuat persamaan regresi sebagai 
berikut : ROA = -0,036 + 0,205 DD 
 Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diketahui 
bahwa jika variabel Dewan Direksi dianggap konstan, maka nilai 
Kinerja Keuangan Perbankan akan sebesar -0,036. Selain itu, dari 
persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa jika Dewan 
Direksi naik sebesar satu satuan, maka nilai Kinerja Keuangan 
Perbankan akan naik sebesar 0,205. Nilai koefisisen regresi 
bernilai positif menunjukkan bahwa variabel Dewan Direksi 
berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja Keuangan 
Perbankan. 
2) Koefisien Determinasi (r2) 
 Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi (r
2
) sebesar 0,112. Nilai ini menunjukkan bahwa 
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-
2015 dipengaruhi oleh 11,2% variabel Dewan Direksi. 
3) Uji Signifikan (t) 
  Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat bahwa nilai t adalah 
sebesar 3,267 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002. Karena 
nilai signifikansi hitung lebih kecil dari nilai signifikansi yang 
ditentukan (0,002 < 0,05) maka dapat diketahui bahwa Dewan 
Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
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Keuangan Perbankan (ROA). 
  Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Dewan Direksi (DD) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
(ROA). Jadi, hipotesis kedua yang menyatakan “Dewan Direksi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2015” diterima. 
c. Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
Hasil uji regresi sederhana pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja 
Keuangan berdasarkan data yang telah diolah sebagai berikut:  
Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji Regresi Sederhana Pengaruh  Komite Audit 
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
r
2
 F Sig. F t Sig. t 
B Std. Error 
1 
(Constant) 0,226 0,542      
KA 0,325 0,129 0,066 6,414 0,013
b
 2,533 0,013 
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), KA 
Sumber lampiran 9 
 
1) Persamaan Regresi  
  Berdasarkan Tabel 9 di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
konstanta sebesar 0,226 dan koefisien regresi Komite Audit (KA) 
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (ROA) sebesar 0,325. 
Dari hasil tersebut,  dapat dibuat persamaan regresi sebagai 
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berikut: ROA = 0,226 + 0,325 KA 
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diketahui 
bahwa jika variabel Komite Audit dianggap konstan, maka nilai 
Kinerja Keuangan Perbankan akan sebesar 0,226. Selain itu, 
dapat diketahui jika Komite Audit naik sebesar satu satuan, maka 
nilai Kinerja Keuangan Perbankan akan naik sebesar 0,325. Nilai 
koefisien regresi bernilai positif menunjukkan bahwa variabel 
Komite Audit berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan. 
2) Koefisien Determinasi (r2) 
  Berdasarkan Tabel 9, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi (r
2
) sebesar 0,066. Nilai ini menunjukkan bahwa 
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-
2015 dipengaruhi oleh 6,6% variabel Komite Audit. 
3) Uji Signifikan (t) 
  Berdasarkan Tabel 9, dapat dilihat bahwa nilai t adalah 
sebesar 2,533 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,013. Karena 
nilai signifikansi hitung lebih kecil dari nilai signifikansi yang 
ditentukan (0,013 < 0,05) maka dapat diketahui bahwa Komite 
Audit berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan (ROA). 
  Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Komite Audit (KA) berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
(ROA). Jadi, hipotesis ketiga yang menyatakan “Komite Audit 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2015” diterima. 
d. Pengaruh CAR terhadap Kinerja Keuangan Perbankan  
Hasil uji regresi sederhana pengaruh CAR terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan berdasarkan data yang telah diolah sebagai berikut:  
Tabel 10. Ringkasan Hasil Uji Regresi Sederhana Pengaruh CAR 
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
r
2
 F Sig. F t Sig. t 
B Std. Error 
1 
(Constant) -1,081 0,804      
CAR 0,159 0,048 0,115 11,028 0,001
b
 3,321 0,001 
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), CAR 
Sumber Lampiran 10 
 
1) Persamaan Regresi  
 Berdasarkan Tabel 10 di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
konstanta sebesar -1,081 dan koefisien regresi Capital Adequacy 
Ratio (CAR) terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (ROA) 
sebesar 0,159. 
Dari hasil tersebut,  dapat dibuat persamaan regresi sebagai 
berikut : ROA = -1,081 + 0,159 CAR 
 Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diketahui 
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bahwa jika variabel CAR dianggap konstan, maka nilai Kinerja 
Keuangan Perbankan akan sebesar -1,081. Selain itu, dari 
persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa jika CAR naik 
sebesar satu satuan, maka nilai Kinerja Keuangan Perbankan akan 
naik sebesar 0,159. Nilai koefisien regresi bernilai positif 
menunjukkan bahwa variabel CAR berpengaruh positif terhadap 
variabel Kinerja Keuangan Perbankan.  
2) Koefisien Determinasi (r2) 
 Berdasarkan Tabel 10, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi (r
2
) sebesar 0,115. Nilai ini menunjukkan bahwa 
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-
2015 dipengaruhi oleh 11,5% variabel CAR. 
3) Uji Signifikan (t) 
 Berdasarkan Tabel 10, dapat dilihat bahwa nilai t adalah 
sebesar 3,321 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Karena 
nilai signifikansi hitung lebih besar dari nilai signifikansi yang 
ditentukan (0,001 < 0,05) maka dapat diketahui bahwa Capital 
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan (ROA). 
  Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut disimpulkan bahwa 
variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (ROA). 
hipotesis keempat yang menyatakan “Capital Adequacy Ratio 
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(CAR)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2015” diterima. 
2. Analisis Regresi Berganda 
Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite 
Audit, dan CAR terhadap Kinerja Keuangan Perbankan  
Berikut ini merupakan hasil uji regresi linear berganda berdasarkan data  
yang telah diolah: 
Tabel 11. Ringkasan Hasil Uji Regresi Berganda Pengaruh Dewan 
Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, dan 
CAR Secara Bersama-sama terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan 
 
 
Variabel Konstanta Koefisien 
Regresi 
Nilai R F Sig 
R
2
 Adj R
2
 
DKI 
-5,708 
5,639  
 
0,400 
 
 
0,367 
 
 
12,173 
 
 
0,000 
DD 0,216 
KA 0,094 
CAR 0,124 
 
 
a. Persamaan Regresi 
Berdasarkan Tabel di atas, dapat disusun persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Kinerja keuangan perbankan = -5,708 + 5,639DKI + 0,216DD + 
0,094KA + 0,124CAR  
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui: 
1) Nilai konstanta -5,708 berarti jika seluruh variabel independen 
dianggap konstan maka nilai Kinerja Keuangan Perbankan akan 
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sebesar -5,708.  
2) Nilai koefisien regresi Dewan Komisaris Independen (DKI) 
sebesar 5,639 berarti jika terjadi kenaikan 1 poin Dewan 
Komisaris Independen (variabel Dewan Direksi, Komite Audit 
dan CAR dianggap konstan), maka nilai Kinerja Keuangan 
Perbankan akan naik 5,639 poin.  
3) Nilai koefisien regresi Dewan Direksi (DD) sebesar 0,216 
berarti jika terjadi kenaikan 1 poin Dewan Direksi (variabel 
Dewan Komisaris Independen, Komite Audit dan CAR 
dianggap konstan), maka nilai Kinerja Keuangan Perbankan 
akan naik 0,216 poin. 
4) Nilai koefisien regresi Komite Audit (KA) sebesar 0,094 berarti 
jika terjadi kenaikan 1 poin Komite Audit (variabel Dewan 
Komisaris Independen, Dewan Direksi dan CAR dianggap 
konstan), maka nilai Kinerja Keuangan Perbankan akan naik 
sebesar 0,094 poin. 
5) Nilai koefisien regresi CAR sebesar 0,124 berarti bahwa jika 
terjadi kenaikan 1 poin CAR (variabel Dewan Komisaris 
Indepanden, Dewan Direksi dan CAR dianggap konstan), maka 
nilai Kinerja Keuangan Perbankan akan naik sebesar 0,124 poin.  
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui nilai koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0,367. Nilai ini menunjukkan bahwa 
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Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-
2015 dipengaruhi oleh 36,7% variabel Dewan Komisaris 
Independen, Dewan Direksi, Komite Audit dan CAR. 
c. Uji Signifikan (F) 
Berdasarkan Tabel 11, dapat dilihat bahwa nilai F sebesar 
12,173 dan nilai signifikan 0,000 hal ini menunjukan bahwa variabel 
independen (Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite 
Audit dan CAR) adalah signifikan sebab nilai sig sebesar 0,000 
menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai signifikansi yang telah 
ditentukan sebelumnya yakni 0,05 (0,000 < 0,05). 
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
variabel Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite 
Audit, dan CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan. Jadi, hipotesis kelima yang menyatakan 
bahwa “Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite 
Audit, dan CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan” diterima. 
E. Pembahsan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan yang Terdaftar di BEI periode 2013-2015 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Dewan Komisaris 
Independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja 
Keuangan Perbankan. Hal ini dapat dilihat dari koefisien regresi yakni 
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sebesar 4,229 dan konstanta sebesar -0,829. Nilai konstanta sebesar -
0,829 menunjukkan bahwa jika variabel Dewan Komisaris Independen 
dianggap konstan, maka nilai Kinerja Keuangan Perbankan akan menjadi 
sebesar -0,829. Nilai koefisien regresi sebesar 4,229 menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan 1 poin Dewan Komisaris Independen akan menaikkan 
nilai Kinerja Keuangan Perbankan sebesar 4,229. Hal inilah yang 
menjadi penyebab adanya hubungan positif Dewan Komisaris 
Independen dengan Kinerja Keuangan Perbankan. Nilai koefisien 
determinasi (r
2
) sebesar 0,100 menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan 
Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 dipengaruhi oleh 
10% variabel Dewan Komisaris Independen dan 90% dipengaruhi oleh 
variabel yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Selain itu nilai 
Dewan Komisaris Independen lebih kecil dari nilai a = 5% (0,003 < 
0,05). Nilai sig ini menunjukkan bahwa Dewan Komisaris Independen 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan, sehingga  
hipotesis pertama yang menyatakan “Dewan Komisaris Independen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015” diterima. 
Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa adanya 
keterkaitan antara variabel independen (Dewan Komisaris Independen) 
dengan variabel dependen (ROA). Hal itu berarti bahwa keberadaan 
Dewan Komisaris Independen dapat meningkatkan efektifitas 
pengawasan dan meningkatkan Kinerja Keuangan Perbankan. 
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Ahmad Minan Santoso (2015) yang menunjukkan bahwa Dewan 
Komisaris Independen berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
kinerja keuangan perbankan. Perbedaan ini dimungkinkan karena dalam 
penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 26 perusahaan dengan 
periode penelitian tiga tahun (2013-2015), sedangkan penelitian Ahmad 
Minan Santoso (2015) menggunakan sampel penelitian berjumlah 23 
perusahaan dengan periode empat tahun (2010-2013).  
Penelitian ini kurang sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Amanda Julita Hutapea (2013) yang menunjukkan bahwa Dewan 
Komisaris Independen berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan. Perbedaan ini dimungkinkan karena dalam 
penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 26 perusahaan dengan 
periode penelitian tiga tahun (2013-2015), sedangkan penelitian Amanda 
Julita Hutapea (2013) menggunakan sampel penelitian berjumlah 20 
perusahaan dengan periode lima tahun (2007-2011). Perbedaan lainnya 
dimungkinkan karena penelitian ini mengukur Kinerja Keuangan 
Perbankan dengan ROA, sedangkan penelitian Amanda Julita Hutapea 
(2013) menggunakan Cash Flow Return On Asset (CFROA) untuk 
mengukur Kinerja Keuangan Perbankan.  
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Astri Aprianngsih (2016) yang menunjukkan bahwa Dewan Komisaris 
Independen berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 
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Keuangan Perbankan. Perbedaan ini dimungkinkan karena dalam 
penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 26 perusahaan dengan 
periode penelitian tiga tahun (2013-2015), sedangkan penelitian Astri 
Aprianingsih (2016) menggunakan sampel penelitian berjumlah 30 
perusahaan dengan periode empat tahun (2011-2014). 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dwipayana Danil Peruno (2015) yang menunjukkan adanya pengaruh 
negatif signifikan kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan. 
Perbedaan ini dimungkinkan karena dalam penelitian ini menggunakan 
sampel berjumlah 26 perusahaan dengan periode penelitian tiga tahun 
(2013-2015), sedangkan penelitian Dwipayana Danil Peruno (2015) 
menggunakan sampel penelitian berjumlah 20 perusahaan dengan 
periode empat tahun (2009-2011). 
Dewan Komisaris Independen dalam melakukan pengawasannya, 
dinilai berpengaruh dalam peningkatan kinerja perbankan. Dalam hal ini 
Komisaris Independen memiliki tanggung jawab pokok untuk 
mendorong diterapkannya prinsip tata kelola perusahaan yang baik 
(Good Corporate Governance) di dalam perusahaan melalui 
pemberdayaan Dewan Komisaris agar dapat melakukan tugas 
pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi secara efektif dan 
memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Dalam upayanya untuk 
melaksanakan tanggung jawab dengan baik. Komisarsis Independen 
harus secara proaktif mengupayakan agar memberikan nasihat kepada 
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Dewan Direksi agar dapat bekerja lebih baik lagi dalam mengelola 
perusahaan sehingga perusahaan dapat berjalan dengan baik. Adanya 
pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris Independen 
menyebabkan tujuan dibentuknya Dewan Komisaris Independen berjalan 
dengan baik dan menigkatkan kinerja keuangan. Semakin baik kinerja 
Dewan Komisaris Independen, semakin baik pula Kinerja Keuangan 
Perbankan. Hal tersebut berarti bahwa keberadaan Dewan Komisaris 
Independen dapat meningkatkan efektifitas pengawasan dan 
meningkatkan Kinerja Keuangan Perbankan. Oleh sebab itu, Dewan 
Komisaris Independen memiliki pengaruh signifikan dalam 
meningkatkan Kinerja Keuangan Perbankan. 
2. Pengaruh Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Dewan Direksi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Keuangan 
Perbankan. Hal ini dapat dilihat dari koefisien regresi yakni sebesar 
0,205 dan konstanta sebesar -0,036. Nilai konstanta sebesar -0,036 
menunjukkan bahwa jika variabel Dewan Direksi dianggap konstan, 
maka nilai Kinerja Keuangan Perbankan akan menjadi sebesar -0,036. 
Nilai koefisien regresi sebesar 0,205 menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan 1 poin Dewan Direksi akan menaikkan nilai Kinerja Keuangan 
Perbankan sebesar 0,205. Hal inilah yang menjadi penyebab adanya 
hubungan positif Dewan Direksi dengan Kinerja Keuangan Perbankan. 
Nilai koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,112% menunjukkan bahwa 
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Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 
dipengaruhi oleh 11,2% variabel Dewan Direksi dan 88,8% dipengaruhi 
oleh variabel yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Selain itu nilai 
Dewan Direksi lebih kecil dari nilai a = 5% (0,002 < 0,05). Nilai sig ini 
menunjukkan bahwa Dewan Direksi berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan, sehingga  hipotesis kedua yang 
menyatakan “Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2015” diterima. 
Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa adanya 
keterkaitan antara variabel independen (Dewan Direksi) dengan variabel 
dependen (ROA). Itu berarti bahwa keberadaan Dewan Komisaris 
Independen dapat meningkatkan efektifitas pengawasan dan 
meningkatkan Kinerja Keuangan Perbankan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ahmad Minan Santoso (2015) yang menyatakan bahwa variabel Dewan 
Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan. Menurut penelitian Ahmad Minan Santoso (2015), Dewan 
Direksi memiliki kewenangan untuk mengatur jalannya perusahaan. 
Dewan Direksi berwenang untuk menentukan arah kebijakan perbankan 
dan melakukan pengawasan terhadap operasional perbankan. 
Pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Direksi tersebut mendorong 
terjadinya lingkungan yang kondusif yang akan meningkatkan kinerja. 
86 
 
Bertambahnya jumlah dewan direksi membantu bank untuk menambah 
hubungan dengan pihak luar sehingga meningkatkan peluang bank untuk 
menarik dan menyalurkan dana. Dewan Direksi memiliki pengaruh yang 
cukup besar dalam menentukan arah perbankan untuk mencapai laba. 
Oleh sebab itu, Dewan Direksi memiliki pengaruh signifikan untuk 
meningkatkan Kinerja Keuangan Perbankan.   
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Amanda Julita Hutapea (2013), yang menunjukkan bahwa variabel 
Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan.  Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah Dewan 
Direksi mampu memberikan pengaruh dalam peningkatan Kinerja 
Keuangan Perbankan. Dewan Direksi bertugas untuk mengatur jalannya 
perbankan. Dewan Direksi juga berperan untuk menentukan strategi yang 
akan digunakan oleh perbankan. Dengan bertambahnya jumlah Dewan 
Direksi akan meningkatkan kemampuan perbankan untuk mengatur 
setiap lini perbankan.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astri 
Aprianingsih (2016) yang menunjukkan bahwa Dewan Direksi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan. Dewan Direksi memiliki wewenang untuk memberikan 
keputusan dan menentukan tindakan-tindakan yang diperlukan dalam 
kegiatan perbankan sehingga Dewan Direksi memiliki pengaruh dalam 
peningkatan kinerja. Jumlah Dewan Direksi mungkin juga akan 
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membantu perbankan dalam meningkatkan hubungan dengan pihak luar.  
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dwipayana Danil Peruno (2015) yang menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh negatif dan tidak signifikan jumlah Dewan Direksi terhadap 
kinerja perusahaan. Perbedaan ini dimungkinkan karena dalam penelitian 
ini menggunakan sampel berjumlah 26 perusahaan dengan periode 
penelitian tiga tahun (2013-2015), sedangkan penelitian Dwipayana 
Danil Peruno (2015) menggunakan sampel penelitian berjumlah 20 
perusahaan dengan periode empat tahun (2009-2011). 
Dewan Direksi memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 
menentukan arah perbankan untuk mencapai laba. Tugas dan wewenang 
Dewan Direksi yaitu untuk mengatur jalannya perusahaan, selain itu 
Dewan Direksi berwenang untuk menentukan arah kebijakan perbankan 
dan melakukan pengawasan terhadap operasional perbankan. 
Pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Direksi tersebut mendorong 
terjadinya lingkungan yang kondusif yang akan meningkatkan kinerja 
perusahaan. Dewan Direksi berperan sebagai pimpinan sebuah 
perusahaan yang melaksanakan strategi dan kebijakan perusahaan guna 
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Dewan direksi memiliki peran 
yang sangat penting untuk keberlangsungan perusahaan, dengan adanya 
Dewan Direksi yang profesional maka akan meningkatkan nilai tambah 
bagi perusahaan. Semakin baik kinerja Dewan Direksi, semakin baik pula 
Kinerja Keuangan Perbankan. Oleh sebab itu, Dewan Direksi memiliki 
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pengaruh signifikan dalam meningkatkan Kinerja Keuangan Perbankan. 
3. Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perbankan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Komite Audit 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Keuangan 
Perbankan. Hal ini dapat dilihat dari koefisien regresi yakni sebesar 
0,325 dan konstanta sebesar 0,226. Nilai konstanta sebesar 0,226 
menunjukkan bahwa jika variabel Komite Audit dianggap konstan, maka 
nilai Kinerja Keuangan Perbankan akan menjadi sebesar 0,226. Nilai 
koefisien regresi 0,325 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 poin 
Dewan Komisaris Independen akan menaikkan nilai Kinerja Keuangan 
Perbankan sebesar 0,325. Hal inilah yang menjadi penyebab adanya 
hubungan positif Komite Audit dengan Kinerja Keuangan Perbankan. 
Nilai koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,066 menunjukkan bahwa 
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 
dipengaruhi oleh 6,6% variabel Komite Audit dan 93,4% dipengaruhi 
oleh variabel yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Selain itu nilai 
Komite Audit lebih kecil dari nilai a = 5% (0,013 < 0,05). Nilai sig ini 
menunjukkan bahwa Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan, sehingga  hipotesis ketiga yang 
menyatakan “Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2013-2015” diterima. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Ahmad Minan Santoso (2015) yang menyatakan bahwa Komite Audit 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan. Menurut Ahmad Minan Santoso (2015)  keberadaan komite 
audit terbukti mampu meningkatkan Kinerja Keuangan Perbankan. 
Keberadaan Komite Audit mampu mengurangi perilaku manajemen yang 
tidak sehat. Komite Audit berperan dalam mengawasi proses audit dan 
juga berlangsungnya sistem pengendalian internal. Keberadaan Komite 
Audit mampu meningaktkan Kinerja Keuangan Perbankan disebabkan 
oleh berkurangnya perilaku tidak sehat manajemen dan meningkatnya 
kepercayaan investor terhadap perbankan.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astri 
Aprianingsih (2016) yang menunjukkan bahwa Komite Audit 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan. Pengawasan yang dilakukan oleh Komite Audit terhadap 
pengendalian internal perusahaan, diharapkan akan memperkecil 
terjadinya tindakan tidak sehat yang dilakukan oleh manajemen demi 
kepentingannya sendiri dan diharapkan kinerja perusahaan akan 
meningkat.   
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dwipayana Danil Peruno (2015) yang menunjukkan adanya pengaruh 
positif signifikan antara Komite Audit terhadap kinerja perusahaan. 
Keberadaan Komite Audit terbukti mampu meningkatkan Kinerja 
Keuangan Perbankan. Oleh sebab itu, peran Komite Audit diharapkan 
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akan mampu mengurangi perilaku manajemen yang tidak sehat. 
Komite Audit memiliki peran untuk membantu Dewan Komisaris 
dalam mengawasi kegiatan perusahaan, khususnya dalam pengawasan 
pengendalian internal perusahaan. Komite Audit juga berperan untuk 
menjembatani antara auditor eksternal dan auditor internal. Keberadaan 
Komite Audit mampu meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, 
meningkatkan Kinerja Keuangan Perbankan disebabkan oleh 
berkurangnya perilaku tidak sehat manajemen dan meningkatnya 
kepercayaan investor terhadap perbankan. Selain itu, dengan adanya   
Komite Audit terbukti mampu meningkatkan Kinerja Keuangan 
Perbankan. Keberadaan Komite Audit juga mampu mengurangi perilaku 
manajemen yang tidak sehat atau mencegah terjadinya kecurangan. 
Dalam hal ini Komite Audit juga merupakan salah satu faktor terpenting 
dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Semakin baik kinerja Komite 
Audit, semakin baik pula Kinerja Keuangan Perbankan dalam mengawasi 
dan menanggulangi masalah kecurangan dan perilaku manajeman yang 
tidak sehat. Oleh sebab itu, Komite Audit memiliki pengaruh signifikan 
dalam meningkatkan Kinerja Keuangan Perbankan. 
4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy 
Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
Kinerja Keuangan Perbankan. Hal ini dapat dilihat dari koefisien regresi 
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yakni sebesar 0,159 dan konstanta sebesar -1,081. Nilai konstanta sebesar 
-1,081 menunjukkan bahwa jika variabel CAR dianggap konstan, maka 
nilai Kinerja Keuangan Perbankan akan menjadi sebesar -1,081. Nilai 
koefisien regresi sebesar 0,159 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 
poin CAR akan menaikkan nilai Kinerja Keuangan Perbankan yakni 
sebesar 0,159. Hal inilah yang menyebabkan adanya pengaruh variabel 
CAR dengan Kinerja Keuangan Perbankan. Nilai koefisien determinasi 
(r
2
) sebesar 0,115 menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan Perbankan 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 dipengaruhi oleh 11,5% 
variabel CAR dan 88,5% dipengaruhi oleh variabel yang tidak dijelaskan 
dalam penelitian ini. Selain itu nilai CAR lebih kecil dari nilai a = 5% 
(0,001 < 0,05). Nilai sig ini menunjukkan bahwa CAR berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan, sehingga  hipotesis 
keempat yang menyatakan “Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015” diterima. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ahmad Minan Santoso (2015) yang menyatakan bahwa CAR 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan 
perbankan. Perbedaan ini dimungkinkan karena dalam penelitian ini 
menggunakan sampel berjumlah 26 perusahaan dengan periode 
penelitian tiga tahun (2013-2015), sedangkan penelitian Ahmad Minan 
Santoso (2015) menggunakan sampel penelitian berjumlah 23 perusahaan 
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dengan periode empat tahun (2010-2013). Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa setiap semakin besar CAR  akan menaikan Kinerja 
Keuangan Perbankan namun tidak signifikan. Hal ini berarti dengan 
semakin besar kemampuan bank dalam menanggung risiko kerugian. 
Semakin tinggi risiko yang dapat ditanggung oleh bank maka akan 
mengurangi risiko kegagalan bank. 
CAR memiliki peranan yang penting yaitu untuk mengembangkan 
usaha bank dan menampung kerugian kegiatan usaha. Modal yang 
dimiliki oleh suatu bank pada dasarnya harus cukup untuk menutupi 
seluruh risiko usaha yang dihadapi oleh bank. Tercukupinya modal yang 
dimiliki bank akan memberikan kesempatan lebih besar bagi bank untuk 
menyalurkan dana ke masyarakat sehingga peluang bank untuk 
meningkatkan pendapatan semakin tinggi. Semakin tinggi nilai CAR 
mengindikasikan bahwa bank telah mempunyai modal yang cukup baik 
dalam menunjang kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang 
ditimbulkan termasuk di dalamnya risiko kredit. Dengan modal yang 
besar maka suatu bank dapat menyalurkan kredit lebih banyak. Selain itu,  
semakin tinggi CAR semakin baik pula kondisi bank dalam bidang 
kesehatan perbankan. Tinggi rendahnya CAR suatu bank akan 
berpengaruh pada  kepercayaan masyarakan. Apabila CAR suatu bank 
tinggi, kesehatan bank akan bagus. Sehingga masyarakat akan merasa 
aman untuk menyimpan uangnya di bank. Oleh sebab itu, CAR memiliki 
pengaruh signifikan dalam meningkatkan Kinerja Keuangan Perbankan. 
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Dalam penelitian ini CAR memiliki pengaruh yang kecil, karena 
memberikan dampak yang lebih besar di luar Kinerja Keuangan 
Perbankan 
5. Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite 
Audit, dan CAR terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 
Hasil penelitian ini menunjukkan variabel Dewan Komisaris 
Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, dan CAR secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan. Hasil perhitungan menunjukkan nilai F sebesar 12,173 dan 
nilai signifikan sebesar 0,000 hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen (Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite 
Audit, dan CAR) adalah signifikan, sebab nilai sig sebesar 0,000 
menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai a = 5% (0,000 < 0,05). 
Nilai tersebut berarti bahwa seluruh variabel independen berpengaruh 
signifikan. Nilai konstana sebesar -5,708 berarti jika seluruh variabel 
independen dianggap konstan maka nilai Kinerja Keuangan Perbankan 
akan sebesar -5,708. Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,367. Nilai 
ini menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di 
BEI periode 2013-2015 dipengaruhi oleh variasi Dewan Komisaris 
Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, dan CAR sebesar 36,7% dan 
63,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak djelaskan dalam 
penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis kelima dalam penelitian ini 
diterima.  
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Hasil uji regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel 
Dewan Komisaris Independen sebesar 5,639, variabel Dewan Direksi 
sebesar 0,216, variabel Komite Audit sebesar 0,094, dan variabel CAR 
sebesar 0,124. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dibuat persamaan 
regresi berganda sebagai berikut:  
Kinerja keuangan perbankan = -5,708 + 5,639DKI + 0,216DD + 
0,094KA + 0,124CAR  
Persamaan tersebut dapat menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi Dewan Komisaris Independen (DKI) sebesar 5,639 berarti bahwa 
jika terjadi kenaikan 1 poin Dewan Komisaris Independen (variabel 
Dewan Direksi, Komite Audit, dan CAR dianggap konstan), maka nilai 
Kinerja Keuangan Perbankan akan naik 5,639 poin. Nilai koefisien 
regresi Dewan Direksi (DD) sebesar 0,216 berarti bahwa jika terjadi 
kenaikan 1 poin Dewan Direksi (variabel Dewan Komisaris independen, 
Komite Audit, dan CAR dianggap konstan), maka nilai Kinerja 
Keuangan Perbankan akan naik 0,216 poin. Nilai koefisien regresi 
Komite Audit (KA) sebesar 0,094 berarti bahwa jika terjadi kenaikan 1 
poin Komite Audit (variabel Dewan Komisaris Independen, Dewan 
Direksi, dan CAR dianggap konstan), maka nilai Kinerja Keuangan 
Perbankan akan naik sebesar 0,094 poin. Nilai koefisien regresi CAR 
sebesar 0,124 berarti bahwa jika terjadi kenaikan 1 poin CAR (variabel 
Dewan Komisaris Indepanden, Dewan Direksi, dan CAR dianggap 
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konstan), maka nilai kinerja Keuangan Perbankan akan naik sebesar 
0,124 poin.   
Dari hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa Dewan 
Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, dan CAR 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan. Apabila 
Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, dan CAR, 
meningkat maka Kinerja Keuangan Perbankan juga akan meningkat, 
begitu juga sebaliknya. Dengan adanya GCG yang baik akan 
menciptakan iklim usaha yang sehat dan mendorong peningkatan kinerja 
perbankan itu sendiri. Selain itu adanya Good Corporate Governance 
akan meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi risiko akibat tindakan 
pengelolaan yang cenderung menguntungkan diri sendiri dan mencegah 
terjadinya kecurangan. Selain itu penilaian CAR diharapkan dapat 
membantu pelaku bisnis dalam menganalisis kinerja bank saat ini untuk 
memprediksi kondisi bank di masa mendatang. Semakin tinggi CAR, 
semakin baik pula kondisi keuangan perbankan dan sebaliknya apabila 
CAR rendah menunjukkan buruknya permodalan sebuah bank. Oleh 
sebab itu, keempat variabel dependen yakni Dewan Komisaris 
Independen, Dewan Direksi, Komite Audit dan CAR secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuanangan 
Perbankan. 
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F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat menghambat hasil 
penelitian. Beberapa keterbatasan yang ditemui tersebut sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan Good Corporate Governance, dan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai indikator-indikator untuk 
memprediksi Kinerja Keuangan Perbankan.  
2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Dewan Komisaris 
Independen, Dewan Direksi, dan Komite Audit untuk mewakili 
variabel Good Corporate Governance.  
3. Penelitian ini hanya dilakukan selama periode empat tahun saja dari 
tahun 2013-2015.  
4. Penelitian ini hanya mengambil sampel sejumlah 26 bank dari total 
populasi sejumlah 43 bank yang terdaftar di BEI. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Dewan 
Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, dan CAR terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien yang bernilai positif yaitu 
sebesar 4,229. Nilai koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,100 menunjukkan 
bahwa Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-
2015 dipengaruhi oleh 10% variabel Dewan Komisaris Independen. Selain 
itu nilai Dewan Komisaris Independen lebih kecil dari nilai a = 5% (0,003 
< 0,05).  
2. Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien yang bernilai positif yaitu 0,205. Nilai 
koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,112% menunjukkan bahwa Kinerja 
Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 
dipengaruhi oleh 11,2% variabel Dewan Direksi. Selain itu nilai Direksi 
lebih kecil dari nilai a = 5% (0,002 < 0,05).  
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3. Komite Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai koefisien yang bernilai positif yaitu sebesar 
0,325. Nilai koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,066 menunjukkan bahwa 
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 
dipengaruhi oleh 6,6% variabel Komite Audit. Selain itu nilai Komite 
Audit lebih kecil dari nilai a = 5% (0,013 < 0,05).  
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI 
periode 2013-2015. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien yang 
bernilai positif yaitu sebesar 0,159. Nilai koefisien determinasi (r
2
) sebesar 
0,115 menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di 
BEI periode 2013-2015 dipengaruhi oleh 11,5% variabel CAR. Selain itu 
nilai CAR lebih kecil dari nilai a = 5% (0,001 < 0,05).  
5. Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, dan CAR 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. Hasil 
perhitungan menunjukkan nilai F sebesar 12,173 dan nilai signifikan 
sebesar 0,000 hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (Dewan 
Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, dan CAR) adalah 
signifikan, sebab nilai sig sebesar 0,000 menunjukkan nilai yang lebih 
kecil dari nilai a = 5% (0,000 < 0,05). Nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,367. Nilai ini menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan Perbankan 
99 
 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2015 dipengaruhi oleh variasi Dewan 
Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, dan CAR sebesar 
36,7%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan keterbatasan 
penelitian, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Perbankan 
Perbankan hendaknya mampu mempertahankan dan meningkatkan 
kinerjanya. Dalam hal ini, perbankan diharapkan memilih Dewan 
Komisaris Independen, Dewan Direksi, dan Komite Audit secara lebih 
selektif karena posisi tersebut sangat menentukan keberhasilan dan 
peningkatan kinerja perusahaan. Selain itu, tersedianya kecukupan modal 
untuk menangggung risiko akan dapat menarik kepercayaan masyarakat. 
Oleh sebab itu, diharapkan bank harus menyediakan modal yang cukup.  
2. Bagi Investor 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan keputusan 
sehingga dalam berinvestasi para investor mampu menggunakan 
keputusan yang tepat agar mendapat hasil yang sesuai dengan yang 
diharapkan. 
3. Bagi Peneliti 
Peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan variabel-variabel lain yang 
dapat mempengaruhi Kinerja Keuangan Perbankan, seperti profil risiko 
dan rentabilitas. Selain itu peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan 
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periode penelitian untuk memperbaharui penelitian yang sejenis, serta 
menambah jumlah sampel sehingga mampu memperkuat hasil penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.  
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LAMPIRAN 
Populasi bank yang Terdaftar di BEI Periode 2013-2015 
No Kode Saham Nama Perusahaan 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk  
2 AGRS PT Bank Agris Tbk 
3 ARTO PT Bank Artos Indonesia Tbk 
4 BABP PT Bank MNC International Tbk 
5 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk 
6 BBCA PT Bank Central Asia Tbk 
7 BBHI PT Bank Harda International Tbk 
8 BBKP PT Bank Bukopin Indonesia Tbk 
9 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk 
10 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 
11 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
12 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
13 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk 
14 BBYB PT Bank Yudha Bhakti Tbk 
15 BCIC PT Bank Jtrust Indonesia Tbk 
16 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
17 BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk 
18 BGTB Bank Ganesha Tbk 
19 BINA PT Bank Ina Perdana Tbk 
20 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten 
Tbk 
21 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
22 BKSW PT Bank QNB Indonesia Tbk 
23 BMAS PT Bank Maspion Indonesia 
24 BMRI Bank Mandiri Persero (Persero) Tbk 
25 BNBA Bank Bumi Artha Tbk 
26 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
27 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk  
28 BNLI Bank Permata Tbk 
29 BSIM Bank Sinarmas Tbk 
30 BSWD Bank of India Indonesia Tbk 
31 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
32 BVIC Bank Victoria International Tbk 
33 DNAR PT Bank Dina Indonesia Tbk 
34 INPC Bank Artha Graha International Tbk 
35 MAYA PT Bank Mayapada International Tbk 
36 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk 
37 MEGA Bank Mega Tbk 
38 NAGA PT Bank Mitraniaga Tbk 
39 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
40 NOBU PT Bank Nationalnodu Tbk 
41 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
42 PNBS PT Bank Panin Syariah Tbk 
43 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 
Sumber: www.idx.co.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sampel Penelitian 
No Kode Saham Nama Perusahaan 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk  
2 BBCA PT Bank Central Asia Tbk 
3 BBKP PT Bank Bukopin Indonesia Tbk 
4 BBNI Bank Negara Indonesia Tbk 
5 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
6 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
7 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk 
8 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
9 BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk 
10 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 
11 BKSW PT Bank QNB Indonesia Tbk 
12 BMRI Bank Mandiri Persero (Persero) Tbk 
13 BNBA Bank Bumi Artha Tbk 
14 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
15 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk  
16 BNLI Bank Permata Tbk 
17 BSIM Bank Sinarmas Tbk 
18 BSWD Bank of India Indonesia Tbk 
19 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
20 BVIC Bank Victoria International Tbk 
21 INPC Bank Artha Graha International Tbk 
22 MAYA PT Bank Mayapada International Tbk 
23 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk 
24 MEGA Bank Mega Tbk 
25 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
26 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
 
Lampiran 3 : Data Variabel Dewan Komisaris Independen (DKI) 
No 
Nama 
Perusahaan 
Tahun 
Dewan 
Komisaris 
DKI 
Proporsi  
DKI (X1) 
1 AGRO 
2013 5 3 0,6 
2014 5 3 0,6 
2015 4 1 0,25 
2 BBCA 
2013 5 3 0,6 
2014 5 3 0,6 
2015 5 3 0,6 
3 BBKP 
2013 6 4 0,67 
2014 7 4 0,57 
2015 6 4 0,67 
4 BBNI 
2013 7 4 0,57 
2014 8 4 0,5 
2015 8 5 0,63 
5 BBNP 
2013 4 3 0,75 
2014 4 2 0,5 
2015 4 3 0,75 
6 BBRI 
2013 8 5 0,63 
2014 7 5 0,71 
2015 8 5 0,63 
7 BBTN 
2013 6 3 0,5 
2014 6 3 0,5 
2015 7 4 0,57 
8 BDMN 
2013 8 4 0,5 
2014 6 3 0,5 
2015 7 4 0,57 
9 BEKS 
2013 3 2 0,67 
2014 4 2 0,5 
2015 4 1 0,25 
10 BJBR 
2013 5 4 0,8 
2014 7 4 0,57 
2015 5 4 0,8 
11 BKSW 
2013 7 3 0,43 
2014 6 3 0,5 
2015 6 3 0,5 
12 BMRI 
2013 7 4 0,57 
2014 7 4 0,57 
2015 8 4 0,5 
13 BNBA 2013 3 2 0,67 
2014 3 2 0,67 
2015 3 1 0,33 
14 BNGA 
2013 8 4 0,5 
2014 10 4 0,4 
2015 8 4 0,5 
15 BNII 
2013 6 3 0,5 
2014 6 3 0,5 
2015 6 3 0,5 
16 BNLI 
2013 8 4 0,5 
2014 8 4 0,5 
2015 8 4 0,5 
17 BSIM 
2013 3 2 0,67 
2014 3 2 0,67 
2015 3 2 0,67 
18 BSWD 
2013 5 3 0,6 
2014 7 5 0,71 
2015 4 2 0,5 
19 BTPN 
2013 6 3 0,5 
2014 6 3 0,5 
2015 6 3 0,5 
20 BVIC 
2013 4 3 0,75 
2014 4 3 0,75 
2015 4 4 0,5 
21 INPC 
2013 6 3 0,5 
2014 6 4 0,67 
2015 6 3 0,5 
22 MAYA 
2013 5 3 0,6 
2014 5 3 0,6 
2015 5 2 0,4 
23 MCOR 
2013 3 2 0,67 
2014 3 2 0,67 
2015 3 2 0,67 
24 MEGA 
2013 4 2 0,5 
2014 3 2 0,67 
2015 4 2 0,5 
25 NISP 
2013 8 4 0,5 
2014 8 4 0,5 
2015 8 4 0,5 
26 PNBN 
2013 4 2 0,5 
2014 5 2 0,4 
2015 6 2 0,33 
Lampiran 4 : Data Variabel Dewan Direksi (DD) 
No 
Nama 
Perusahaan 
Tahun 
Dewan 
Direksi (X2) 
1 AGRO 
2013 5 
2014 5 
2015 5 
2 BBCA 
2013 10 
2014 5 
2015 11 
3 BBKP 
2013 7 
2014 7 
2015 7 
4 BBNI 
2013 10 
2014 10 
2015 9 
5 BBNP 
2013 5 
2014 5 
2015 4 
6 BBRI 
2013 11 
2014 11 
2015 11 
7 BBTN 
2013 6 
2014 6 
2015 8 
8 BDMN 
2013 11 
2014 9 
2015 7 
9 BEKS 
2013 6 
2014 7 
2015 6 
10 BJBR 
2013 4 
2014 7 
2015 7 
11 BKSW 
2013 6 
2014 6 
2015 6 
12 BMRI 
2013 11 
2014 11 
2015 11 
13 BNBA 2013 3 
2014 3 
2015 3 
14 BNGA 
2013 12 
2014 11 
2015 9 
15 BNII 
2013 8 
2014 9 
2015 9 
16 BNLI 
2013 10 
2014 9 
2015 10 
17 BSIM 
2013 6 
2014 6 
2015 8 
18 BSWD 
2013 5 
2014 5 
2015 5 
19 BTPN 
2013 10 
2014 9 
2015 11 
20 BVIC 
2013 6 
2014 7 
2015 5 
21 INPC 
2013 6 
2014 7 
2015 7 
22 MAYA 
2013 6 
2014 6 
2015 8 
23 MCOR 
2013 5 
2014 5 
2015 5 
24 MEGA 
2013 9 
2014 9 
2015 10 
25 NISP 
2013 11 
2014 10 
2015 10 
26 PNBN 
2013 11 
2014 11 
2015 11 
Lampiran 5 : Data Variabel Komite Audit (KA) 
No 
Nama 
Perusahaan 
Tahun 
Komite 
Audit (X3) 
1 AGRO 
2013 3 
2014 3 
2015 3 
2 BBCA 
2013 3 
2014 3 
2015 3 
3 BBKP 
2013 4 
2014 4 
2015 5 
4 BBNI 
2013 3 
2014 4 
2015 3 
5 BBNP 
2013 3 
2014 3 
2015 3 
6 BBRI 
2013 8 
2014 6 
2015 6 
7 BBTN 
2013 5 
2014 5 
2015 3 
8 BDMN 
2013 6 
2014 5 
2015 6 
9 BEKS 
2013 3 
2014 3 
2015 3 
10 BJBR 
2013 6 
2014 6 
2015 5 
11 BKSW 
2013 3 
2014 3 
2015 3 
12 BMRI 
2013 6 
2014 6 
2015 5 
13 BNBA 2013 3 
2014 3 
2015 3 
14 BNGA 
2013 6 
2014 6 
2015 6 
15 BNII 
2013 4 
2014 4 
2015 4 
16 BNLI 
2013 4 
2014 3 
2015 4 
17 BSIM 
2013 4 
2014 4 
2015 3 
18 BSWD 
2013 3 
2014 5 
2015 3 
19 BTPN 
2013 5 
2014 4 
2015 3 
20 BVIC 
2013 3 
2014 4 
2015 4 
21 INPC 
2013 6 
2014 6 
2015 6 
22 MAYA 
2013 3 
2014 3 
2015 3 
23 MCOR 
2013 3 
2014 3 
2015 3 
24 MEGA 
2013 3 
2014 3 
2015 3 
25 NISP 
2013 4 
2014 4 
2015 3 
26 PNBN 
2013 4 
2014 4 
2015 4 
Lampiran 6 : Data Perhitungan Variabel CAR  
Tahun 2013 
No 
Nama 
Perusahaan 
Modal Bank Total ATMR CAR (X4) 
1 AGRO 343.207 3.808.383 9,01 
2 BBCA 56.211.433 358.963.569 15,66 
3 BBKP 6.574.389 43.468.860 15,12 
4 BBNI 43.563.420 252.621.222 17,24 
5 BBNP 995.576 7.187.754 13,85 
6 BBRI 69.472.036 408.858.393 16,99 
7 BBTN 10.353.005 66.261.700 15,62 
8 BDMN 25.756.226 123.510.477 20,85 
9 BEKS 764.739 6.691.848 11,43 
10 BJBR 5.340.281 34.479.733 15,49 
11 BKSW 1.500.350 8.009.889 18,73 
12 BMRI 73.345.421 491.276.170 14,93 
13 BNBA 459.198 2.878.841 15,95 
14 BNGA 26.877.844 174.778.989 15,38 
15 BNII 11.764.159 104.909.778 11,21 
16 BNLI 18.121.659 126.918.596 14,28 
17 BSIM 2.637.497 12.088.898 21,82 
18 BSWD 411.619 2.694.332 15,28 
19 BTPN 8.972.295 38.860.695 23,09 
20 BVIC 2.174.292 12.112.047 17,95 
21 INPC 2.588.566 16.430.172 15,75 
22 MAYA 2.757.058 19.596.665 14,07 
23 MCOR 966.680 6.583.700 14,68 
24 MEGA 5.704.179 36.229.890 15,74 
25 NISP 14.275.975 74.034.874 19,28 
26 PNBN 21.804.745 122.398.542 17,81 
 
 
 
 
 
 
Tahun 2014 
No 
Nama 
Perusahaan 
Modal Bank Total ATMR CAR (X4) 
1 AGRO 902.376 4.733.908 19,06 
2 BBCA 67.840.206 402.458.144 16,86 
3 BBKP 6.891.997 48.551.546 14,20 
4 BBNI 50.352.000 310.486.000 16,22 
5 BBNP 1.077.282 7.224.270 14,91 
6 BBRI 85.706.557 468.182.076 18,31 
7 BBTN 11.171.458 76.352.641 14,63 
8 BDMN 24.099.503 133.353.973 18,07 
9 BEKS 708.909 7.052.809 10,05 
10 BJBR 5.808.945 35.447.978 16,39 
11 BKSW 2.203.577 14.569.515 15,12 
12 BMRI 85.479.697 514.904.536 16,60 
13 BNBA 532.392 3.531.691 15,07 
14 BNGA 29.622.900 192.486.562 15,39 
15 BNII 16.154.399 105.486.413 15,31 
16 BNLI 19.474.038 143.361.947 13,58 
17 BSIM 2.976.939 16.197.120 18,38 
18 BSWD 503.352 3.271.271 15,39 
19 BTPN 10.263.091 44.260.907 23,19 
20 BVIC 2.318.242 12.632.420 18,35 
21 INPC 2.999.091 18.804.389 15,95 
22 MAYA 2.932.787 28.606.865 10,25 
23 MCOR 1.152.179 8.143.268 14,15 
24 MEGA 6.310.948 41.449.630 15,23 
25 NISP 15.360.785 81.986.368 18,74 
26 PNBN 20.278.682 129.835.707 15,62 
 
 
 
 
 
 
 
Tahun 2015 
No 
Nama 
Perusahaan 
Modal Bank Total ATMR CAR (X4) 
1 AGRO 1.352.412 6.196.867 21,82 
2 BBCA 87.887.273 471.789.779 18,63 
3 BBKP 8.384.414 61.814.951 13,56 
4 BBNI 73.798.000 378.564.646 19,49 
5 BBNP 1.289.072 7.132.317 18,07 
6 BBRI 110.580.617 537.074.938 20,59 
7 BBTN 13.893.026 81.882.087 16,97 
8 BDMN 26.721.542 128.228.661 20,84 
9 BEKS 406.584 5.068.502 8,02 
10 BJBR 6.311.761 40.785.105 15,48 
11 BKSW 3.225.288 19.931.562 16,18 
12 BMRI 96.218.617 538.820.225 17,86 
13 BNBA 612.740 3.846.830 15,93 
14 BNGA 30.888.093 188.331.055 16,40 
15 BNII 16.936.903 108.203.243 15,65 
16 BNLI 21.368.274 142.465.561 15,00 
17 BSIM 3.250.366 22.618.874 14,37 
18 BSWD 901.604 3.764.616 23,95 
19 BTPN 12.378.468 50.488.124 24,52 
20 BVIC 2.555.365 13.238.244 19,30 
21 INPC 2.941.187 19.345.056 15,20 
22 MAYA 4.867.789 37.541.779 12,97 
23 MCOR 1.383.164 8.440.447 16,39 
24 MEGA 10.279.296 44.993.522 22,85 
25 NISP 17.488.007 100.982.940 17,32 
26 PNBN 28.377.690 142.299.929 19,94 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 : Data Perhitungan Variabel ROA 
Tahun 2013 
No 
Nama 
Perusahaan 
Laba Sebelum 
Pajak  
(dlm jutaan) 
Total Asset 
(dlm jutaan) 
ROA (Y) 
1 AGRO 71.589 5.124.070 1,40 
2 BBCA 17.815.606 496.304.573 3,59 
3 BBKP 1.193.605 69.457.663 1,72 
4 BBNI 11.278.165 386.654.815 2,92 
5 BBNP 141.923 9.985.736 1,42 
6 BBRI 27.910.066 626.182.926 4,46 
7 BBTN 2.140.771 131.169.730 1,63 
8 BDMN 5.530.213 184.237.348 3,00 
9 BEKS 102.429 9.003.124 1,14 
10 BJBR 1.752.874 70.958.233 2,47 
11 BKSW 5.087 11.047.615 0,05 
12 BMRI 24.061.837 733.099.762 3,28 
13 BNBA 78.855 4.045.672 1,95 
14 BNGA 5.832.017 218.866.409 2,66 
15 BNII 2.184.224 140.546.751 1,55 
16 BNLI 2.301.503 165.833.922 1,39 
17 BSIM 286.100 17.447.455 1,64 
18 BSWD 109.583 3.601.336 3,04 
19 BTPN 2.868.855 69.664.873 4,12 
20 BVIC 311.950 19.153.131 1,63 
21 INPC 293.613 21.197.512 1,39 
22 MAYA 509.628 24.015.572 2,12 
23 MCOR 118.708 7.917.214 1,50 
24 MEGA 632.550 66.475.698 0,95 
25 NISP 1.529.716 97.524.537 1,57 
26 PNBN 3.252.163 164.055.578 1,98 
 
 
 
 
 
 
Tahun 2014 
No 
Nama 
Perusahaan 
Laba Sebelum 
Pajak  
(dlm jutaan) 
Total Asset  
(dlm jutaan) 
ROA (Y) 
1 AGRO 85.354 6.385.191 1,34 
2 BBCA 20.741.121 552.423.892 3,75 
3 BBKP 971.121 79.051.268 1,23 
4 BBNI 13.542.310 416.573.708 3,25 
5 BBNP 130.449 9.468.873 1,38 
6 BBRI 30.859.073 801.955.021 3,85 
7 BBTN 1.548.172 144.575.961 1,07 
8 BDMN 3.553.534 195.708.593 1,82 
9 BEKS -148.550 9.044.046 -1,64 
10 BJBR 1.438.490 75.836.537 1,90 
11 BKSW 161.911 20.839.018 0,78 
12 BMRI 26.008.015 855.039.673 3,04 
13 BNBA 70.542 5.155.423 1,37 
14 BNGA 3.200.169 233.162.423 1,37 
15 BNII 959.834 143.318.466 0,67 
16 BNLI 2.348.617 185.349.861 1,27 
17 BSIM 200.895 21.259.549 0,94 
18 BSWD 142.022 5.199.185 2,73 
19 BTPN 2.522.528 75.014.737 3,36 
20 BVIC 121.533 21.364.882 0,57 
21 INPC 177.777 23.453.347 0,76 
22 MAYA 580.328 36.173.591 1,60 
23 MCOR 71.448 9.769.591 0,73 
24 MEGA 697.981 66.647.891 1,05 
25 NISP 1.776.712 103.123.179 1,72 
26 PNBN 3.477.071 172.581.667 2,01 
 
 
 
 
 
 
 
Tahun 2015 
No 
Nama 
Perusahaan 
Laba Sebelum 
Pajak  
(dlm jutaan) 
Total Asset  
(dlm jutaan) 
ROA (Y) 
1 AGRO 32.211 8.364.502 0,39 
2 BBCA 21.537.726 582.241.575 3,70 
3 BBKP 1.131.011 89.334.048 1,27 
4 BBNI 10.812.955 478.716.369 2,26 
5 BBNP 90.315 8.613.114 1,05 
6 BBRI 22.620.686 878.426.312 2,58 
7 BBTN 2.541.886 171.807.592 1,48 
8 BDMN 2.380.368 157.860.188 1,51 
9 BEKS -384.844 5.967.186 -6,45 
10 BJBR 1.140.984 82.971.432 1,38 
11 BKSW 208.935 25.757.649 0,811 
12 BMRI 6.728.459 910.063.409 0,74 
13 BNBA 33.091 6.567.267 0,50 
14 BNGA 111.161 233.253.947 0,05 
15 BNII 1.193.866 148.933.747 0,80 
16 BNLI 298.269 182.411.535 0,16 
17 BSIM 238.953 27.868.688 0,86 
18 BSWD -47.601 6.087.483 -0,78 
19 BTPN 2.201.315 76.522.077 2,88 
20 BVIC 127.346 22.056.163 0,58 
21 INPC 84.259 25.119.249 0,34 
22 MAYA 878.213 47.305.954 1,86 
23 MCOR 96.528 10.089.121 0,96 
24 MEGA 1.238.769 68.240.852 1,82 
25 NISP 2.001.161 120.480.402 1,66 
26 PNBN 2.066.110 169.140.233 1,22 
 
     
   
 >Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 
>The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It could 
>not be mapped to a valid backend locale. 
DESCRIPTIVES VARIABLES=DKI DD KA CAR ROA 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.
Descriptives
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
Missing Value Handling Definition of Missing
Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time
04-JUN-2017 00:20:07
DataSet0
<none>
<none>
<none>
78
00:00:00,00
00:00:00,08
[DataSet0] 
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DKI
DD
KA
CAR
ROA
Valid N (listwise)
78 ,25 ,80 ,5603 ,11358
78 3,00 12,00 7,6795 2,45740
78 3,00 8,00 4,0385 1,23206
78 8,02 24,52 16,5324 3,22685
78 -6,45 4,46 1,5400 1,43731
78
Page 1
     
  NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_1 
  /MISSING ANALYSIS.
NPar Tests
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
Missing Value Handling Definition of Missing
Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time
a
04-JUN-2017 00:27:39
DataSet0
<none>
<none>
<none>
78
00:00:00,02
00:00:00,24
196608
a. 
[DataSet0] 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N
Normal Parametersa,b Mean
Std. Deviation
Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
78
0E-7
1,11321350
,068
,041
-,068
,604
,858
a. 
b. 
Page 1
     
  REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER DKI DD KA CAR 
  /SAVE RESID.
Regression
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
Missing Value Handling Definition of Missing
Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time
Memory Required
RES_1
04-JUN-2017 00:50:18
DataSet0
<none>
<none>
<none>
78
00:00:00,03
00:00:00,06
4112 bytes
0 bytes
Unstandardized Residual
[DataSet0] 
Page 1
Variables Entered/Removeda
Model Method
1
b
. Enter
a. 
b. 
Model Summaryb
Model R R Square
1 ,633a ,400 ,367 1,14331
a. 
b. 
ANOVAa
Model df Mean Square F Sig.
1 Regression
Residual
Total
63,650 4 15,913 12,173 ,000b
95,422 73 1,307
159,072 77
a. 
b. 
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant)
DKI
DD
KA
CAR
-5,708 1,070 -5,336 ,000
5,639 1,211 ,446 4,655 ,000 ,897
,216 ,062 ,370 3,504 ,001 ,738
,094 ,116 ,080 ,808 ,422 ,832
,124 ,042 ,278 2,966 ,004 ,934
Coefficientsa
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
DKI
DD
KA
CAR
,897 1,115
,738 1,356
,832 1,202
,934 1,071
a. 
Page 2
Coefficient Correlationsa
Model CAR DKI KA DD
1 Correlations CAR
DKI
KA
DD
Covariances CAR
DKI
KA
DD
1,000 -,005 -,026 -,219
-,005 1,000 -,181 ,309
-,026 -,181 1,000 -,389
-,219 ,309 -,389 1,000
,002 ,000 ,000 -,001
,000 1,467 -,025 ,023
,000 -,025 ,013 -,003
-,001 ,023 -,003 ,004
a. 
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension Eigenvalue
Variance Proportions
(Constant) DKI DD KA
1 1
2
3
4
5
4,814 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00
,088 7,390 ,01 ,15 ,38 ,05 ,01
,057 9,155 ,01 ,00 ,15 ,84 ,09
,030 12,635 ,00 ,30 ,36 ,10 ,60
,011 21,195 ,98 ,55 ,10 ,00 ,30
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension
...
CAR
1 1
2
3
4
5
,00
,01
,09
,60
,30
a. 
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value
Residual
Std. Predicted Value
Std. Residual
-1,7251 3,5066 1,5400 ,90919 78
-4,72488 2,62215 ,00000 1,11321 78
-3,591 2,163 ,000 1,000 78
-4,133 2,293 ,000 ,974 78
a. 
Page 3
     
  REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER DKI DD KA CAR 
  /RESIDUALS DURBIN 
  /SAVE RESID.
Regression
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
Missing Value Handling Definition of Missing
Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time
Memory Required
RES_1
04-JUN-2017 00:36:35
DataSet0
<none>
<none>
<none>
78
00:00:00,02
00:00:00,44
4112 bytes
0 bytes
Unstandardized Residual
[DataSet0] 
Page 1
Variables Entered/Removeda
Model Method
1
b
. Enter
a. 
b. 
Model Summaryb
Model R R Square
1 ,633a ,400 ,367 1,14331 1,629
a. 
b. 
ANOVAa
Model df Mean Square F Sig.
1 Regression
Residual
Total
63,650 4 15,913 12,173 ,000b
95,422 73 1,307
159,072 77
a. 
b. 
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant)
DKI
DD
KA
CAR
-5,708 1,070 -5,336 ,000
5,639 1,211 ,446 4,655 ,000
,216 ,062 ,370 3,504 ,001
,094 ,116 ,080 ,808 ,422
,124 ,042 ,278 2,966 ,004
a. 
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value
Residual
Std. Predicted Value
Std. Residual
-1,7251 3,5066 1,5400 ,90919 78
-4,72488 2,62215 ,00000 1,11321 78
-3,591 2,163 ,000 1,000 78
-4,133 2,293 ,000 ,974 78
a. 
Page 2
     
  REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT RES2 
  /METHOD=ENTER DKI DD KA CAR.
Regression
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
Missing Value Handling Definition of Missing
Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time
Memory Required
04-JUN-2017 01:07:47
DataSet0
<none>
<none>
<none>
78
00:00:00,00
00:00:00,04
4160 bytes
0 bytes
[DataSet0] 
Page 1
Variables Entered/Removeda
Model Method
1
b
. Enter
a. 
b. 
Model Summary
Model R R Square
1 ,297a ,088 ,038 ,72710
a. 
ANOVAa
Model df Mean Square F Sig.
1 Regression
Residual
Total
3,729 4 ,932 1,763 ,145b
38,593 73 ,529
42,322 77
a. 
b. 
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant)
DKI
DD
KA
CAR
2,582 ,680 3,795 ,000
-1,270 ,770 -,195 -1,649 ,103 ,897
-,046 ,039 -,153 -1,177 ,243 ,738
-,001 ,074 -,002 -,016 ,987 ,832
-,041 ,027 -,180 -1,560 ,123 ,934
Coefficientsa
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
DKI
DD
KA
CAR
,897 1,115
,738 1,356
,832 1,202
,934 1,071
a. 
Page 2
Coefficient Correlationsa
Model CAR DKI KA DD
1 Correlations CAR
DKI
KA
DD
Covariances CAR
DKI
KA
DD
1,000 -,005 -,026 -,219
-,005 1,000 -,181 ,309
-,026 -,181 1,000 -,389
-,219 ,309 -,389 1,000
,001 ,000 -5,176E-005 ,000
,000 ,593 -,010 ,009
-5,176E-005 -,010 ,005 -,001
,000 ,009 -,001 ,002
a. 
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension Eigenvalue
Variance Proportions
(Constant) DKI DD KA
1 1
2
3
4
5
4,814 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00
,088 7,390 ,01 ,15 ,38 ,05 ,01
,057 9,155 ,01 ,00 ,15 ,84 ,09
,030 12,635 ,00 ,30 ,36 ,10 ,60
,011 21,195 ,98 ,55 ,10 ,00 ,30
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension
...
CAR
1 1
2
3
4
5
,00
,01
,09
,60
,30
a. 
Page 3
     
  REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER DKI.
Regression
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
Missing Value Handling Definition of Missing
Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time
Memory Required
04-JUN-2017 01:17:38
DataSet0
<none>
<none>
<none>
78
00:00:00,05
00:00:00,04
2528 bytes
0 bytes
[DataSet0] 
Page 1
Variables Entered/Removeda
Model Method
1 DKIb . Enter
a. 
b. 
Model Summary
Model R R Square
1 ,334a ,112 ,100 1,36356
a. 
ANOVAa
Model df Mean Square F Sig.
1 Regression
Residual
Total
17,765 1 17,765 9,555 ,003b
141,307 76 1,859
159,072 77
a. 
b. 
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant)
DKI
-,829 ,782 -1,061 ,292
4,229 1,368 ,334 3,091 ,003 1,000
Coefficientsa
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
DKI 1,000 1,000
a. 
Coefficient Correlationsa
Model DKI
1 Correlations DKI
Covariances DKI
1,000
1,872
a. 
Page 2
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension Eigenvalue
Variance Proportions
(Constant) DKI
1 1
2
1,980 1,000 ,01 ,01
,020 10,029 ,99 ,99
a. 
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  REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER DD.
Regression
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
Missing Value Handling Definition of Missing
Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time
Memory Required
04-JUN-2017 01:19:19
DataSet0
<none>
<none>
<none>
78
00:00:00,00
00:00:00,02
2528 bytes
0 bytes
[DataSet0] 
Page 1
Variables Entered/Removeda
Model Method
1 DDb . Enter
a. 
b. 
Model Summary
Model R R Square
1 ,351a ,123 ,112 1,35475
a. 
ANOVAa
Model df Mean Square F Sig.
1 Regression
Residual
Total
19,585 1 19,585 10,671 ,002b
139,487 76 1,835
159,072 77
a. 
b. 
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant)
DD
-,036 ,506 -,071 ,943
,205 ,063 ,351 3,267 ,002 1,000
Coefficientsa
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
DD 1,000 1,000
a. 
Coefficient Correlationsa
Model DD
1 Correlations DD
Covariances DD
1,000
,004
a. 
Page 2
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension Eigenvalue
Variance Proportions
(Constant) DD
1 1
2
1,953 1,000 ,02 ,02
,047 6,446 ,98 ,98
a. 
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  REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER KA.
Regression
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
Missing Value Handling Definition of Missing
Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time
Memory Required
04-JUN-2017 01:20:43
DataSet0
<none>
<none>
<none>
78
00:00:00,02
00:00:00,02
2528 bytes
0 bytes
[DataSet0] 
Page 1
Variables Entered/Removeda
Model Method
1 KAb . Enter
a. 
b. 
Model Summary
Model R R Square
1 ,279a ,078 ,066 1,38930
a. 
ANOVAa
Model df Mean Square F Sig.
1 Regression
Residual
Total
12,380 1 12,380 6,414 ,013b
146,692 76 1,930
159,072 77
a. 
b. 
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant)
KA
,226 ,542 ,416 ,678
,325 ,129 ,279 2,533 ,013 1,000
Coefficientsa
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
KA 1,000 1,000
a. 
Coefficient Correlationsa
Model KA
1 Correlations KA
Covariances KA
1,000
,017
a. 
Page 2
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension Eigenvalue
Variance Proportions
(Constant) KA
1 1
2
1,957 1,000 ,02 ,02
,043 6,746 ,98 ,98
a. 
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  DESCRIPTIVES VARIABLES=X1 X2 X3 X4 Y 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.
Descriptives
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
Missing Value Handling Definition of Missing
Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time
26-APR-2017 21:36:06
DataSet0
<none>
<none>
<none>
78
00:00:00,00
00:00:00,00
[DataSet0] 
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Komisaris
Direksi
Audit
CAR
ROA
Valid N (listwise)
78 ,25 ,80 ,5603 ,11358
78 3,00 12,00 7,6795 2,45740
78 3,00 8,00 4,0385 1,23206
78 8,02 524,60 23,0137 57,62074
78 -6,45 4,46 1,5400 1,43731
78
Page 1
     
  REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER DKI DD KA CAR.
Regression
Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
Missing Value Handling Definition of Missing
Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time
Memory Required
04-JUN-2017 01:23:19
DataSet0
<none>
<none>
<none>
78
00:00:00,03
00:00:00,02
4080 bytes
0 bytes
[DataSet0] 
Page 1
Variables Entered/Removeda
Model Method
1
b
. Enter
a. 
b. 
Model Summary
Model R R Square
1 ,633a ,400 ,367 1,14331
a. 
ANOVAa
Model df Mean Square F Sig.
1 Regression
Residual
Total
63,650 4 15,913 12,173 ,000b
95,422 73 1,307
159,072 77
a. 
b. 
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant)
DKI
DD
KA
CAR
-5,708 1,070 -5,336 ,000
5,639 1,211 ,446 4,655 ,000 ,897
,216 ,062 ,370 3,504 ,001 ,738
,094 ,116 ,080 ,808 ,422 ,832
,124 ,042 ,278 2,966 ,004 ,934
Coefficientsa
Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
DKI
DD
KA
CAR
,897 1,115
,738 1,356
,832 1,202
,934 1,071
a. 
Page 2
Coefficient Correlationsa
Model CAR DKI KA DD
1 Correlations CAR
DKI
KA
DD
Covariances CAR
DKI
KA
DD
1,000 -,005 -,026 -,219
-,005 1,000 -,181 ,309
-,026 -,181 1,000 -,389
-,219 ,309 -,389 1,000
,002 ,000 ,000 -,001
,000 1,467 -,025 ,023
,000 -,025 ,013 -,003
-,001 ,023 -,003 ,004
a. 
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension Eigenvalue
Variance Proportions
(Constant) DKI DD KA
1 1
2
3
4
5
4,814 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00
,088 7,390 ,01 ,15 ,38 ,05 ,01
,057 9,155 ,01 ,00 ,15 ,84 ,09
,030 12,635 ,00 ,30 ,36 ,10 ,60
,011 21,195 ,98 ,55 ,10 ,00 ,30
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension
...
CAR
1 1
2
3
4
5
,00
,01
,09
,60
,30
a. 
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